BAB 1 


Untuk kesekian kalinya Elle menghela nafas gusar ketika 
menatap kalender di meja kerjanya. Ia sudah akrab dengan 
perasaan ini, perasaan sedih ketika sadar tidak bisa 
menghabiskan waktu dengan suaminya. Padahal ini bukan 
kali pertama bagi Alden harus berada jauh dari jangkauan 
Elle untuk menjalani karirnya sebagai seorang musisi. Tak 
mau terlalu lama memikirkan hal yang bisa membuat 
suasana hatinya memburuk, Elle mencoba untuk kembali 
fokus dengan desain digital poster di layar komputernya. 


Jet yang membawa seluruh staf dan anggota band Ashwood 
akhirnya tiba di bandara John F. Kennedy. Menyadari ada 
perasaan kurang nyaman di tenggorokannya, Alden 
berdeham beberapa kali. Tidak ada hal lain yang terbesit di 
pikirannya saat ini selain menghubungi istri tersayangnya. 
Setelah beberapa kali nada sambung berbunyi, Alden 
tersenyum begitu mendengar suara dari seberang. 


"Halo, Alden. Sudah sampai?" Tanya Elle langsung. Elle 
memang bukan tipikal perempuan yang suka berbasa basi, 
tapi bagi Alden hal tersebut adalah salah satu hal yang ia 
sukai dari istrinya. 


"Sudah, Peach. Kamu sedang apa, Elle?" Alden melirik jam 
tangannya sekilas, ia berusaha menyamakan perbedaan 
waktu antara New York dengan London. 


"Aku sedang makan malam dengan Cloe dan Beth. Masih di 
jet ya?" 


"Iya kita masih di jet. Setelah makan malam mau kemana, 
Elle?" Alden tahu ini malam sabtu, waktu yang sangat tepat 


untuk memanjakan diri. 


"Perhaps, coffee time?" Jawab Elle setelah jeda untuk 
menyesap beberapa teguk air mineralnya. 


"How about watching movie? You haven't watched Little 
Women right?" Oh, sekali lagi Elle berhasil dibuat kagum 
oleh suaminya sendiri. Elle yakin dirinya belum pernah 
menyebutkan kalau ia tertarik dengan film yang dimainkan 
oleh aktris favoritnya, Saoirse Ronan. But see, Alden sangat 
mengenalnya dengan baik. 


"Hm, sepertinya aku sedang ingin bersantai dulu malam ini. 
It's alright. Kamu sudah makan?" Alden tahu, istrinya itu 
pasti merasa sepi. Weekend yang akan disambung dengan 
satu minggu off tanpa suami cukup untuk membuatnya 
sendu. 


"Sudah, Sayang, Elle, sepertinya kita akan turun. Aku tutup 
dulu, ya. Text me when you get home," ucap Alden ketika 
dia mendapat sinyal dari Jude yang duduk di sampingnya. 


"Oke, Alden. Kamu hati-hati di sana, jangan lupa banyak 
minum air putih dan makan buah, ya." 


Alden tersenyum sebentar, "yes, my love. Kamu juga hati- 
hati pulangnya. Jangan terlalu malam." 


"Iya. Good luck for Ashwood. Bye, Alden." 
"Thank you, Peach. Bye, Elle." 


Sebenarnya Elle bukan tipe orang yang akan gelisah ketika 
sesuatu terjadi di luar keinginannya, tapi entah kenapa kali 
ini ia tak bisa memungkiri jika kepergian Alden sangat tidak 


tepat. Kalau ia tetap masuk kantor dan bekerja seperti biasa, 
mungkin ia bisa sedikit aman dari perasaan sendu. Tapi 
nyatanya, ia mendapatkan waktu off untuk seminggu 
kedepan. 


"Liburan ada rencana apa, Elle?" Beth yang tengah 
menikmati segelas mojito itu memandangi sahabatnya yang 
sedari tadi fokus menatap layar ponsel. 


Elle menatap ke arah Beth, "/ust stay at home, maraton 
Netflix." Elle membuat ekspresi tersenyum sambil 
menaikkan kedua alisnya. 


"Maaf ya, aku sudah janji dengan Mama." Jika Cloe bisa, dia 
mau saja membatalkan rencana untuk pergi ke Vienna dan 
memilih untuk travelling ke Iceland, destinasi impiannya 
dengan Elle. 


"Tidak masalah, Cloe. Iceland soon, ya." Elle tersenyum 
lembut. 


"No plan for New York Elle?" Elle menghembuskan nafasnya 
pelan. Menyusul sang suami adalah opsi nomor satu yang 
ada di kepalanya begitu tahu jadwal liburnya. Tapi, ia tidak 
enak jika harus membicarakan hal ini dengan Alden di 
tengah kesibukannya saat ini. 


"There was." Cloe tidak perlu bertanya alasannya lagi, ia 
sudah mengerti. 


“Alright. Besok kalau ingin keluar coba kontak aku saja dulu. 
Mungkin Kevin sedang ada pekerjaan, jadi aku bisa 
menemanimu." 


"Iya Bethany. No worries, okay?" Ketiga wanita cantik itu 
lalu tertawa bersama. 


Elle tidak bisa berhenti tersenyum ketika mendengar setiap 
kata yang disampaikan dengan penuh antusiasme oleh 
Michio Kaku di seminarnya hari ini. "The Future of 
Humanity", topik tentang kemanusiaan sudah pasti 
membuat Elle tidak perlu berpikir dua kali untuk 
memilihnya. Elle mengedarkan pandangannya sebentar, 
area duduk section B tidak buruk juga, pikirnya. 


Ketika Elle berusaha memusatkan perhatiannya lagi ke arah 
stage ia menyadari ada sosok yang sedang memandanginya 
dari sudut mata kanannya. Situasi seperti ini tidak terjadi 
satu dua kali, tidak, Elle tidak menganggap dirinya 
menawan sehingga orang akan tertarik untuk menatapnya. 
la selalu berpikir mungkin lelaki atau perempuan tersebut 
menatapnya hanya untuk sekedar memperhatikannya lebih 
detail. 


Walaupun identitasnya sebagai istri dari seorang Alden 
Arslan bukan lagi sebuah rahasia, Elle yakin masyarakat 
London tidak mungkin bertindak berlebihan. Lagipula 
Ashwood bukan band yang sangat populer jika harus 
dibandingkan dengan para musisi yang berhasil masuk di 
tangga lagu Billboard, sehingga begitu penting identitasnya 
untuk disorot publik. 


Baru saja Elle berniat untuk membuka pintu mobilnya, ia 
bisa merasakan kehadiran seseorang di sekitarnya. 
Mendengar namanya dipanggil, Elle segera melepas 
kacamata hitamnya. 


“Grizelle?" Butuh waktu bagi Elle untuk mengenali Pria yang 
berdiri di hadapannya. Pria bertubuh tinggi tapi terbilang 
kurus dengan hoodie putihnya. 


"Catra? Catra Hanani?" Pria itu tertawa kecil sambil 
menganggukan kepalanya beberapa kali. 


"Apa kabar, Elle?" tanya Catra Hanani, seniornya di 
Southbank International School dulu. Sekaligus mantan 
kekasihnya. 


Sejujurnya Elle masih belum bisa bersikap normal, ini terlalu 
mendadak. "I'm good, thank you. Catra bagaimana? Sehat?" 
Catra tersenyum. Pria dengan etnis Tionghoa-lIndonesia itu 
selalu bisa membuat Elle merasa bertemu dengan 
keluarganya sendiri. Tentu saja karena sesama keturunan 
Indonesia, membuat Catra mampu memberikan rasa 
nyaman yang berbeda. 


"Jauh lebih baik daripada dulu, indeed." Mereka tertawa 
bersama. Elle menjadi teringat dengan kondisi laki-laki yang 
pernah dicintainya ini dulu. Catra, ia mengidap GERD atau 
penyakit Gastritis akut. Salah satu penyebab perpisahan 
mereka. 


Catra menyadari perempuan di hadapannya ini merasa 
sedikit kurang nyaman dengan kehadirannya, itu wajar 
menurutnya. la pun memutuskan untuk menyudahi 
pertemuan ini. "Kamu mau pulang?” Elle yang terus 
berusaha menghindari kontak mata dengan Catra akhirnya 
mencoba untuk menatap lawan bicaranya. 


"Iya. Kamu juga?" 


"Belum. Ada sesuatu yang harus aku kerjakan. Baiklah, 
kamu hati-hati ya. Aku duluan." Catra menggoyangkan 
ponsel di genggamannya beberapa kali memberi tanda 
bahwa ia harus segera pergi, kemudian berlalu. 


Elle tidak memperhatikan ke arah mana pria itu pergi. la 
segera masuk kedalam Ford Fiestanya, kemudian 


menenangkan diri. 


Catra Hanani, sudah 2 tahun sejak terakhir kali ia melihat 
pria itu di Singapura, di masa pengobatannya. 
Sepengetahuannya, pria itu kembali ke Indonesia dan 
melanjutkan hidup di sana. Baik antara Elle ataupun Catra 
tidak ada komunikasi sama sekali. Elle juga tidak bisa 
menemukan media sosial Catra, mungkin Catra memang 
tidak suka membagikan informasi personal-nya ke media. 


Tidak ada pikiran apapun di kepala Elle mengenai 
kembalinya Catra ke ibu kota Britania Raya ini. Mungkin ia 
sedang berlibur, mengunjungi teman, ada banyak alasan 
bukan? Tidak mungkin bagi Elle berpikir bahwa kedatangan 
Catra menyangkut dengan dirinya, Pria itu tentu sudah 
mendengar jika dirinya sudah bersuami, ya kan? Lagipula, 
Catra seems alright. She must be safe. 
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Hari ketiga libur, rasa bosan akhirnya datang juga. Elle 
sudah berusaha mengusir rasa sepi dengan menghadiri 
seminar, mendatangi museum, menonton bioskop, sampai 
caught up dengan beberapa teman terdekatnya. Tapi tetap 
saja liburannya terasa kosong. 


Elle tidak suka mengeluh, apalagi mengeluh kepada Alden. 
Suaminya itu selalu berusaha untuk menghubunginya 
ditengah-tengah jadwal yang padat. Bahkan Alden masih 
mencoba menyempatkan waktu untuk melakukan FaceTime 
dengannya. 


Ashwood, band suaminya itu memang sedang berada di 
masa kejayaannya. Elle teringat dulu sebelum 
pernikahannya dengan Alden, suaminya itu pernah 
menanyakan pendapatnya jika ia memutuskan untuk 
menarik diri dari grup band yang telah membesarkan 
namanya itu. 


Alden mengatakan jika ia bisa melanjutkan karirnya sebagai 
seorang musisi solo atau seorang komposer. Elle langsung 
menolak, selama keputusan itu adalah pilihan yang terbaik 
menurut Alden pasti Elle akan berusaha mendukungnya. 
Elle juga selalu tahu seberapa besar rasa sayang Alden baik 
untuk Ashwood dan para anggotanya. Mereka berdua 
memiliki komitmen untuk selalu berusaha mendukung 
tujuan satu sama lain. 


Sepanjang setahun perkawinannya, tidak mudah tentunya 
bagi Elle untuk membiasakan diri dan berusaha mengerti 
akan karir sang suami. Namun, beberapa bulan belakangan 
adalah saat-saat yang cukup berat untuk Elle juga Alden 
dalam menjaga rumah tangga mereka. Elle yang harus 


sabar dan mengalah, sementara di sisi lain ada Alden yang 
selalu berusaha untuk mempertahankan komunikasi dengan 
istri tercintanya. 


Bukan sekali dua kali ide untuk terbang ke New York muncul 
di kepala Elle. Tapi setiap kali ia ingin membicarakan idenya 
tersebut, akan muncul perasaan tidak enak. Bagaimana 
tidak, suaminya itu pasti menghubunginya saat larut malam 
atau terdengar seperti sedang dikejar-kejar anjing liar. 


Elle tentu saja memakluminya. la paham dengan baik 
perjuangan Alden untuk bisa menghubunginya, walaupun 
kadang sekedar bertanya apa kegiatan yang sedang 
dilakukannya atau menu makanannya di hari itu. 


Saat bertatap muka di video call pun Alden akan muncul 
dengan kantong matanya yang menghitam, menguap 
berulang kali, suara yang serak, bahkan tak jarang sampai 
tertidur. 


Elle mengusap keringatnya begitu selesai menutup kardus 
besar di hadapannya. Kardus berisi pakaian yang sudah 
tidak terpakai itu nantinya akan ia kirimkan ke sebuah 
clothing bank. 


Ternyata banyak juga kegiatan yang bisa diselesaikan saat 
libur begini, pikir perempuan cantik itu seraya mengikatkan 
tali di kardus, kemudian terdengar nada panggilan masuk di 
ponselnya. 


Elle segera meraih ponsel di atas meja lalu tersenyum 
senang, "Halo, Alden." Suara Elle terdengar cukup ceria, tapi 
itu justru membuat Alden merasa bersalah. Sudah hampir 
24 jam ia baru bisa menghubungi wanita itu. 


Alden ikut tersenyum begitu mendengar suara sang istri. 
"Halo, Sayang. Maaf ya aku baru bisa telfon." 


"It doesn't matter, aku mengerti. Sudah sampai kamar?" 


Alden berdeham sebentar, "iya, aku sudah dikamar. Kamu 
sedang apa?" Elle mengerutkan alisnya, suara serak 
suaminya itu masih belum sembuh juga. Bagaimana bisa 
sembuh kalau setiap hari suara Alden harus digunakan 
dengan waktu dan energi yang cukup besar. Oh, jangan 
lupakan juga soal Alden Arslan yang belakangan ini mulai 
merokok walaupun itu melalui sebuah rokok elektrik, juul 
pod. 


"Baru selesai mengemas baju yang sudah tidak kupakai lagi. 
Kamu sudah minum obat hisapnya?" tanya Elle. 


"Wah, istriku rajin sekali. Sudah, aku juga minum air hangat 
setiap hari dan tentu saja makan buah-buahan." Elle 
tertawa. Suaminya terdengar seperti anak kecil yang takut 
diomeli sang ibu. 


Alden langsung menenangkan Elle. "/'m fine, Love. Mungkin 
besok akan membaik." 


"Baiklah. Jadwal untuk besok apa, Alden?" Elle bisa saja 
mengomeli suaminya, dan mulai menyinggung si vapor kecil 
biru menyebalkan milik Alden. Tapi ia sadar saat ini waktu 
sudah sangat larut di New York City dan Alden butuh 
istirahat untuk mengisi ulang tenaganya. 


"Besok sore kita akan konser di Bowery Ballroom. Pagi ada 
latihan, dan siangnya soundcheck. Bagaimana denganmu?" 
Entah mengapa Elle merasa ini saat yang tepat untuk 
memberi tahu Alden tentang ide go to New York-nya. 


"Alden, how about me come to New York?" Alden terbatuk, 
ia langsung menyumpah dalam hati. terkaget mendengar 
jawaban istrinya, membuat Alden tidak bisa menahan rasa 
gatal di tenggorokannya lagi. 


"Kamu ada rencana disini?" Alden bertanya pelan. 


"Nothing specific. I just want to spend time with my 
husband," jawab Elle. Perempuan cantik itu menekan-nekan 
salah satu lapisan kardus coklat dihadapannya, gugup. 


"Peach. My apologize, but you know what kind of situation |I 
have in New York, right?" ucap Alden dengan pelan, 
mencoba untuk menjelaskan keadaan yang ia miliki saat ini. 


Elle menggiggit bibirnya pelan, "/ know. I can stay at your 
room you know. When you go, l'Il go too. Wandering New 
York. l'Il be fine there." 


Alden yakin jika istrinya pasti punya 1001 cara untuk 
menghabiskan waktu di New York nanti. Tapi bukan itu yang 
ia pikirkan. Alden adalah tipe orang yang tak bisa diganggu 
ketika sedang bekerja, Elle pun begitu. Alden takut jika 
nantinya akan ada saat dimana ia membiarkan Elle 
sendirian. Jujur saja, kegiatan Ashwood kali ini sedikit serius 
dan Alden khawatir ia tidak bisa menyeimbangkan waktu 
antara istri dengan grupnya. 


Alden berusaha memberi pengertian, ia tahu situasi seperti 
ini akan terjadi. "Elle, Love... Please, don't. Maaf, aku-" 
belum selesai Alden memberi pengertian pada istrinya, Elle 
langsung memotong ucapannya. 


Wanita itu mendesah pasrah, "Ok, it's okay, Alden. / got it," 
potong Elle. 


Damn it! Umpat Alden dalam hati. 


Alden menghela nafasnya sebentar. "/ promise we'll have 
our own New York time later. Just, wait for me, will you?" 


"l'II wait. Sudah larut, Alden. Kamu harus istirahat." Alden 
sadar ia sudah berbuat sesuatu yang salah. 


"Baiklah, aku tidur dulu ya, Sayang. Love you Elle" 
"Me too," balas Elle tanpa emosi di pengucapannya. 


Sambungan telepon mereka diputus langsung oleh Elle. 
Alden mengumpat kesal lagi. la tidak mungkin 
menghubungi istrinya kembali, walaupun jemarinya sudah 
gatal untuk menekan pilihan call dilayar. 


Saat kecewa atau sedih perempuan itu adalah tipe orang 
yang tidak suka diganggu, sekalipun Alden berusaha 
memberi penjelasan justru beresiko membuat Elle semakin 
marah padanya. Alden hanya bisa berdoa. 


Dua hari berlalu tapi Elle masih kesal, sebenarnya ia bukan 
perempuan yang suka melampiaskan emosinya dengan 
kemarahan. la hanya butuh waktu sendiri, sepenuhnya 
tanpa Alden. 


Elle menangis, tapi hanya dua kali. Karena waktu untuk 
melupakan masalah ini lebih berat daripada rasa sedihnya. 
Tapi setiap kali terpikir oleh Elle seandainya Alden 
menyetujui idenya, ia pasti bisa merawat suaminya itu. 
Menyiapkan makanan, obat-obatan, membersihkan kamar, 
memijat dan segala perlakuan yang bisa mengurangi rasa 
lelah Alden. Hal itu membuatnya semakin merasa gemas 
dengan pria tersebut. 


Perempuan cantik itu sedang berada di rumah sang mertua. 
Di kota kelahiran Alden, Salisbury. Elle selalu bersyukur 
karena memiliki sosok ibu mertua yang sangat mengerti 
dirinya, bahkan selalu berusaha menjadi penengah antara ia 


dan Alden. Sementara ibunya sendiri adalah seorang ibu 
yang selalu berada di pihaknya apapun yang terjadi, Elle 
tidak mungkin menceritakan masalah ini pada ibunya. la 
tidak mau Alden dinilai buruk oleh sang ibu karena masalah 
kecil seperti ini. Elle sadar bahwa Alden telah bertindak 
benar, hanya masalah waktu sampai ia bisa melupakan rasa 
kesalnya. 


"Bread pudding, Elle?" ucap Layla Arslan lembut dengan 
senyuman anggun di wajahnya. Wanita yang 
berkebangsaan Inggris sekaligus seorang keturunan Turki 
itu, memiliki bentuk wajah yang serupa dengan Alden. 


"Sure. Terima kasih, Ma." Elle segera menyambut sepiring 
puding roti yang diberikan Layla padanya. 


Layla kemudian mendudukan dirinya, berhadapan dengan 
sang menantu. "Sama-sama, Sayang. Kalau kurang kamu 
ambil lagi saja ya." Elle menganggukan kepalanya sambil 
tersenyum manis. 


"Sophie dan Leo belum pulang, Ma?" tanya Elle sambil 
menyuap sendok puding roti pertamanya. 


"Malam ini Sophie berada dirumah temannya, kalau Leo 
sedang bermain futsal. Lucky to have you here, Dear. 
Rumahnya jadi lebih hidup." Kedua wanita itu kemudian 
saling tersenyum. 


Elle melanjutkan suapan puding rotinya. "Mama tidak suka 
keluar? Jalan-jalan dengan teman mungkin?" 


"Menghabiskan waktu diluar untuk bersenang-senang 
dengan teman tidak terlalu cocok untuk Mama. Elle suka 
keluar dengan teman-teman?" Elle sedikit terkejut 
mendengarnya. Jika dilihat dari penampilan dan gaya 


bahasa, Ibu mertuanya ini terlihat seperti pribadi yang 
extrovert. 


"Elle sama seperti Mama, tapi Elle suka keluar sendirian. 
Lebih nyaman kalau sendiri, lebih bebas untuk bergerak." 
Keduanya tertawa lagi. 


Layla tersenyum sebentar. "Pantas saja Alden selalu 
menempel denganmu, Elle. Kamu perempuan yang 
mandiri." Elle menatap wanita di hadapannya bingung. 


"Alden, anak itu tidak pernah tahan menghadapi spoiled 
women. Risih katanya. Tapi untuk perempuan yang mandiri 
sepertimu justru membuat Alden yang mendekat." Elle 
tertawa begitu mengingat suaminya. 


Alden memang sangat senang memanjakannya atau 
menyentuhnya. Saat ia sibuk bermain laptop tiba-tiba saja 
Alden akan memainkan dagunya, atau ketika ia sedang 
membersihkan rumah Alden akan menghampiri kemudian 
mengecup pipinya. 


"Jadi rindu suami ya?" ujar Layla dengan senyum menggoda 
sambil menatap menantunya. Elle tersenyum malu. 
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Entah kenapa, beberapa hari ini terasa lebih panjang dan 
berat bagi Alden. Bukan karena sakit batuknya yang 
mengganggu, tapi Karena istrinya. Perempuan 
kesayangannya itu tidak memberi kabar padanya dalam dua 
hari terakhir, tidak pula mengangkat telepon darinya. 


Alden merebahkan tubuh lelahnya di atas kasur, sambil 
memeriksa ruang chat Elle di ponselnya. Ia menghela nafas 
gusar. Ini bukan kali pertama Elle melakukan silent 
treatment padanya, tapi tetap saja hal itu membuatnya 
merasa kesulitan. Laki-laki itu akhirnya memutuskan untuk 
menghubungi ibunya, ia membutuhkan ibunya di saat 
seperti ini. 


"Ma..." 
"Halo Alden. Kamu dimana, Sayang?" 


"Alden sudah di hotel, Ma." Layla tahu mengenai masalah 
antara anak dengan menantunya itu, tapi ia memutuskan 
untuk berlaku seolah tidak terjadi apa-apa agar Elle merasa 
tenang. 


"Syukurlah. Kamu sudah makan?" 


Alden terbatuk, "Sudah, dengan yang lain tadi. Mama sudah 
makan?" Layla sudah menduga putra sulungnyanya akan 
jatuh sakit apalagi dengan situasi seperti ini. 


"Mama juga sudah. Mama makan dengan Elle. Kamu sakit, 
Bear?" Alden merasa sedikit tenang begitu mendengar 
bahwa sang istri berada dirumah orang tuanya. Setidaknya, 
Elle berada didekat orang tuanya sendiri walaupun 
perempuan itu tidak mengabarinya sama sekali. 


"Elle datang? Kapan, Ma? Hanya batuk. /'m fine." Pria itu 
kembali terbatuk. Alden segera membasahi tenggorokannya 
dengan air mineral, la tak mungkin membuat ibunya cemas. 


Tetap saja, wanita itu khawatir saat mendengar putranya. 
"Elle sampai di rumah jam 4. Jangan lupa minum obatmu, 
Nak." 


Alden tertawa pelan. la selalu suka bagaimana sang ibu 
yang mengkhawatirkannya itu tetap berusaha tenang. "Iya, 
Mama. Elle sedang apa, Ma?" 


"She's in your room right now. Ingin bicara dengannya?" 
tawar Layla. 


"Tidak apa-apa Ma, nanti Alden telepon langsung saja." 
"Baiklah. Kamu istirahat, Alden. Besok hari terakhir?" 
"Iya, Ma. lusa pagi kita pulang" 


"Alright. Kamu hati-hati, jangan lupa minum obatmu, ya." 
Layla kembali mengingatkan putranya. 


"/ will, Ma. I love You." 


"| love you too, Bear." Layla tertawa, lalu mematikan 
sambungan teleponnya. 


Melakukan silent treatment ternyata tidak semudah itu, 
pikir Elle. la harus mengakui jika dirinya mulai merindukan 
sang suami. la ingin membalas beberapa chat yang 
dikirimkan Alden padanya, tapi rasa ego masih 
menahannya. 


Akhirnya ia memutuskan untuk mencari informasi melalui 
media sosial, Elle yakin sudah ada kabar terbaru mengenai 
Alden di sana. Benar saja, tak hanya tulisan dan foto, 
beberapa video terbaru setiap anggota Ashwood bisa 
dengan mudah Elle temukan. 


Perempuan itu sedih, hal yang selalu dikhawatirkannya 
terjadi. Alden-nya sakit, bukan sakit yang parah memang, 
tapi membayangkan suaminya harus menahan sakit saat 
bekerja dan harus mengurus dirinya sendiri membuat Elle 
cemas. Aktivitasnya terhenti begitu menyadari seseorang 
memasuki kamarnya. 


Layla tersenyum sambil menatap Elle, "Tidak istirahat, Elle?" 
Wanita paruh baya itu duduk mendekati menantunya di 
tempat tidur. 


"Belum, Ma. Elle agak malam tidurnya, Insomnia." Elle 
tertawa kecil. 


Layla terkekeh. "Mama juga punya Insomnia terkadang. 
Alden sudah menghubungimu?" 


"Belum, Ma. Mungkin jadwal mereka belum selesai." Elle 
segera memeriksa ponselnya kembali. 


"Sebenarnya mereka sudah sampai di hotel. Baru saja dia 
telepon Mama. Alden sakit, Elle" 


Elle menatap sang ibu. "Sakit?" Mama Layla meraih tangan 
perempuan dihadapannya, lalu menepuknya pelan. 


"Just a cough, he said. Sepertinya dia merindukanmu, Elle." 
Elle tersenyum penuh arti seraya menggenggam tangan 
sang ibu. 


"Dia senang sekali begitu tahu kamu datang. Sepertinya dia 
akan menelponmu, Elle. Mama ke kamar ya." Wanitu itu 
kemudian beranjak dari tempat tidur putranya. 


"Iya. Terima kasih, Mama," Ujar Elle hangat. 


Perempuan itu kembali memeriksa ponselnya. Ia ragu, ingin 
menghubungi Alden namun khawatir jika suaminya itu 
sudah terlelap. Baru saja ia akan meletakkan ponselnya, 
nada panggilan masuk berbunyi. 


"Halo, Sayang." Sapa Alden lembut, tapi terdengar ada 
perasaan lega disana. 


Elle membalasnya dengan tenang, "Halo, Alden." 


Akhirnya perempuan kesayangannya itu mengangkat 
teleponnya. Alden sedikit bingung, ia takut salah bicara. 


"Sudah makan malam, Elle?" Pria itu mencoba bersikap 
normal. 


"Sudah. Aku makan Lancashire hotpot dengan Mama," 
jawab Elle pelan. Perempuan itu memutuskan untuk 
menyudahi sikap berdiam dirinya. 


Alden menyadari perubahan nada suara istrinya, ia harus 
memanfaatkan situasi ini dengan baik. "That sounds 
delicious. Aku rindu sekali masakan Mama," ujar pria itu 
bersemangat. 


Elle menahan tawanya. Dasar, suamiku ini, batinnya. "Aku 
yang masak. Aku bawa ke rumah. Kebetulan Mama tidak 
masak hari ini, Sophie dan Leo sedang di luar, Papa juga 
lembur malam ini," jawab Elle, berusaha terdengar normal. 


Bagi Elle, Alden akan terdengar sangat lucu ketika sedang 
berusaha mencairkan suasana seperti ini. 


Alden terkesiap, "Ah benarkah? Maafkan aku. Tentu saja 
masakanmu juga enak. Aku juga rindu dengan masakanmu, 
Elle" Tawa kecil Alden sayangnya justru memancing suara 
batuknya. Alden mengelus perutnya pelan, batuk 
mengganggunya itu tidak hanya menyakiti tenggorokannya 
saja tapi perutnya juga. 


Elle sedikit khawatir. "Minum dulu, Sayang" Alden 
tersenyum puas. la selalu suka saat Elle memanggilnya 
seperti itu, selalu berhasil menggetarkan hatinya. 


"Sudah makan, Alden?" Tanya Elle lembut. 


Alden merasa lega, istrinya kembali. "Sudah, Peach. Aku 
pesan chicken noodle soup." 


"Good man. Kalau obatnya?" Alden melirik beberapa botol 
obat disampingnya, bagaimana bisa ia teringat dengan obat 
di saat sang istri sedang mendiaminya? 


Alden memutuskan untuk berbohong, demi kebaikan 
dirinya. "Done it, Mam" Elle tertawa pelan, akhirnya. 


Alden menghela nafasnya sebentar. "Peach, forgive me. Aku 
tidak bisa mengatakan apapun selain maaf." 


"t's alright. Aku juga minta maaf. Aku masih belum bisa 
menghilangkan kebiasaan kekanakanku," jelas Elle penuh 
arti. 


Di seberang sana Alden tersenyum lembut. "Elle, percayalah 
kebiasaanmu itu jauh lebih baik daripada berteriak atau 
melempar barang seperti yang dilakukan perempuan 


lainnya ketika marah." Yap, he's a big liar and Elle knows it 
for sure. 


"Begitu ya? Kalau begitu untuk konflik kita selanjutnya 
bagaimana jika silence treatment-ku lebih lama saja?" 
Wanita itu berkata dengan nada sarkastik. 


"Are you serious, Elle? Apa kamu tahu beberapa hari ini 
terasa sangat berat untukku?" Elle tertawa lepas, sementara 
Alden tersenyum lega mendengar suara tawa istrinya. 


"Kalau kamu berteriak atau membanting suatu barang akan 
mudah bagiku untuk mengabaikanmu, tapi kalau dengan 
berdiam diri, / can't. I cannot stand it." jelas Alden. 


"Kenapa? Bukannya kita bisa berdiam diri bersama?" Elle 
bertanya seolah-olah ia tidak paham. 


"Kamu? Aku mendiamimu? Tidak akan ada akhirnya, Elle. 
Kamu pasti menikmatinya, sementara aku?" Elle terkekeh 
mendengarnya. 


"Baiklah, aku paham, Alden. Aku tidak mau mengeluarkan 
kata-kata yang tak seharusnya aku ucapkan padamu, 
suamiku. Dan satu-satunya cara yang bisa aku lakukan 
adalah diam." Elle menjelaskan dengan tenang. 


Alden tersentuh mendengar perkataan istrinya. "Aku tahu, 
Peach. Tapi, saat kamu ingin protes atau marah padaku 
tolong jangan dipendam ya. Itu tidak baik untukmu. And It 
hurts me as well." Ujar Alden, dan membuat Elle merasa 
sedikit bersalah sekarang. 


Alden melanjutkan, "walaupun aku tidak menyukai 
perempuan yang ribut, it doesn't mean you have to hide 
from me. Kamu tanggung jawabku, Elle. Aku harus tahu hal 


apa yang mengganggumu." Elle terdiam. la membiarkan 
Alden menasihatinya, as her husband. 


"Pm worried about you, Grizelle. Karena kamu sering 
menahan semuanya sendiri. Seharusnya aku ada di saat 
kamu sedih untuk mendengar keluhanmu" Ucap Alden. 


Elle memang sosok yang mandiri. Alden tidak pernah 
mendengar Elle mengeluh apalagi protes padanya. Awalnya 
Alden menerima hal itu, tapi lama kelamaan kebiasaan itu 
justru membuatnya tak nyaman. la merasa Elle jauh 
darinya. 


Sebagai anak tunggal sudah menjadi kebiasaan bagi Elle 
untuk menghadapi masalah atau pikirannya sendiri. Dan 
tentunya juga karena, her independent woman side as well. 


Elle menjawab Alden dengan lembut. "Iya, Sayang. Forgive 
me, aku belum terbiasa." 


Pria itu terbatuk untuk kesekian kalinya. Elle mulai khawatir. 
"Sebaiknya kamu istirahat, Alden." Ujar Elle cepat. 


Alden berdeham sesaat, "Yes, my love. Oh iya, Jum'at pagi 
kita pulang. Finally." 


Entah mengapa Elle tidak terlalu suka mendengar kata-kata 
rindu dari suaminya, It's sounds quite cringe for her. Dan 
Alden tentu saja tak mau membuat Elle merasa canggung, 
padahal tidak perlu ditanya lagi seberapa besar 
keinginannya untuk mengucapkan kata-kata tersebut. 


"Iya, aku juga rindu padamu, Alden" Elle terkikik geli, ia 
merasa puas menggoda suaminya. Sementara Alden di 
seberang sana sudah bersemu tak karuan. "Pintar sekali 
kamu menggodaku selama kutinggal, Mrs. Arslan." Elle 
tersenyum bahagia. 


"Aku hanya ingin membuatmu senang, Alden. Suami, yang 
sudah kudiami lebih dari 50 jam ini." Perempuan itu tertawa 
jahil. 


"Alright, it's enough. Kamu istirahat sekarang, Alden." Elle 
segera menyudahi percakapannya, sebelum lebih memakan 
waktu lagi. 


"Iya, Sayang. Baiklah, aku tidur ya. Besok pagi aku telepon 
lagi." 


"Ok, Sir. Night, love you" 


"I Love you, Elle" 


BAB 4 


"Hai, Sophie. Brunch?" tanya Elle sambil menarik kursi di 
sampingnya dan tersenyum manis pada gadis cantik yang 
berjalan menghampirinya. Sophie menguap sebentar lalu 
tertawa malu. 


"Maaf ya, Elle. Semalam aku pulang terlambat, jadi belum 
sempat menemuimu. Oh, how I miss you, Sister." Adik 
perempuan Alden itu memeluk Elle dengan cepat. Elle 
mengusap pelan punggung Sophie sambil tertawa. "Tidak 
apa, Sophie. / miss you too, Dear. Kamu mau makan apa?" 


Sophie meraih selembar roti di dekatnya asal, lalu 
memakannya begitu saja. Elle terkikik melihatnya, saat 
melakukan hal-hal seperti ini Sophie mengingatkannya pada 
Alden. "Ini saja, sudah cukup." Sophie tertawa kecil. 


"Hari ini kamu ada kelas, Sophie?" Tanya Elle, kemudian 
menggigit kembali roti selainya. 


"Tidak ada, sepertinya aku sedang ingin di rumah hari ini." 
Sophie Arslan adalah seorang mahasiswa, gadis itu 
mengambil jurusan ilmu komunikasi. Elle selalu kagum 
dengannya, gadis yang selalu berani berbicara dan 
menyampaikan opininya. 


Layla bersyukur sejak kedatangan Elle suasana rumahnya 
menjadi lebih hidup. Entah kenapa, walaupun ia memiliki 
tiga orang anak, suasana rumahnya tidak selalu secerah ini. 


Alden, Sophie, dan Leo, ketiga anaknya itu bisa dikatakan 
memiliki hubungan saudara yang kurang kuat. Terutama 
antara sulung dengan bungsu, Alden tentu saja selalu 


bersikap sebagai seorang kakak yang baik, tapi Leo selalu 
berusaha menghindarinya. 


Leo memang anak laki-laki yang pendiam, dan sedikit 
tertutup. Jangankan dengan Alden, dengan orang tuanya 
sendiri saja ia cenderung menutup diri. Layla mampu 
memahami kondisi anak-anaknya, yang terpenting mereka 
tetap saling menghargai dan menjaga satu sama lain. 


Layla mengintip sebentar ke arah kamar Alden, sesuai 
tebakannya putri 


satu-satunya itu pasti sudah asik menghabiskan waktu 
dengan sang menantu. 


Wanita itu tersenyum sebentar melihat kedua anak 
perempuannya yang sedang menikmati momen mereka 
bersama. 


Elle menutup buku bacaannya pelan, kemudian 
menerawang sesaat. "Tell me something about your older 
brother, Sophie" Gadis dihadapan Elle yang sedang asik 
memainkan rambutnya tersebut langsung menatap ke 
arahnya kaget. 


Sophie berpikir sebentar. "Sejujurnya aku tidak tahu banyak 
tentang Alden dibanding kamu, Elle. Aku yakin ceritaku 
akan membosankan untukmu." Kakak iparnya itu tersenyum 
lalu ikut berbaring di sampingnya. 


"Tidak akan, / promise. Pasti ada hal yang belum kuketahui 
tentang kakakmu, Sophie," ujar Elle memastikan. Sophie 
menghela nafasnya sebentar seraya mencari ide cerita. 


Sambil memandang ke arah langit-langit kamar sang kakak, 
Sophie mulai bercerita. "Alden ya. Dulu sebelum pindah ke 
London, he was acting all goofy and naughty. Kamu percaya 
tidak, Elle?" Sophie menoleh kearah Elle yang berbaring 
disampingnya. 


Elle menggelengkan kepalanya. "Aku tidak bisa 
membayangkan pria selembut Alden menjadi sosok yang 
nakal, Sophie." Sophie tergelak. 


"Kau harus tahu, Elle. Kenakalan Alden itu tak ada habisnya 
dulu. Kalau aku sedang menonton dia akan terus berjalan di 
depanku dengan sengaja, memainkan rambutku, atau 
memanggil namaku dengan suara yang sama sekali tak 
nyaman untuk didengar" Elle tergelak mendengar 
perkataan Sophie. 


"Alden memang berani padaku, Elle. But not with Leo. 
Padahal, Leo itu lebih enak untuk diusili daripada aku. Leo 
akan diam kalau diganggu, semarah apapun anak itu akan 
langsung mengunci diri dikamarnya. Sedangkan aku, there 
must be some loud yell from my mouth." Elle kembali 
tertawa mendengar ucapan Sophie. 


Sophie membalikkan tubuhnya menghadap Elle. "But, after 
grandma gone, Alden berubah. Dia menjadi pendiam, mirip 
dengan Leo. Setahun setelah nenek pergi, Alden bahkan 
menjadi lebih tertutup daripada Leo, Elle. Aku sedikit 
khawatir, apalagi mama dan papa" Elle lalu ikut 
membalikkan tubuhnya menghadap sang adik, 
memandanginya dengan serius. 


"Tapi untung saja ada Ashwood, setidaknya Alden punya 
tempat untuk mengurangi rasa sedihnya. Selain itu, Alden 
juga harus pindah ke London untuk berkuliah," jelas Sophie. 


Elle tersenyum, ia paham betul bagaimana pentingnya 
Ashwood dan tentu saja para anggotanya bagi Alden. 
"Bagaimana setelah Alden pindah ke London?" Kedua 
perempuan yang saling berhadapan itu tampak asik dengan 
topik perbincangan mereka. 


"Pertama kali aku bertemu dengan Alden lagi, adalah saat 
libur akhir tahun. Waktu itu Ashwood sudah mulai populer, 
jadi bukannya libur Alden justru sibuk bekerja. Tapi aku 
sadar kalau Alden sudah menjadi laki-laki dewasa" Elle 
tergelak lagi. 


"Maafkan aku, tapi kamu terdengar sangat lucu, Sophie." 
Sophie akhirnya ikut merasa geli begitu menyadari 
perkataannya. 


"Ya Tuhan. Maafkan aku kalau itu terdengar aneh, Elle. But, 
l'm serious. Pertama kali aku melihat Alden adalah saat dia 
datang. Aku, mama, dan papa menjemputnya di bandara. 
Aku sampai tidak sadar kalau dia kakakku sendiri. Tidak 
hanya penampilannya yang berubah tapi juga caranya 
berjalan bahkan cara dia berbicara juga berubah," jelas 
Sophie menggebu-gebu. 


"Jadi lebih tampan ya?" Elle memberi tatapan menggoda 
pada adik iparnya itu. "For heavens's sake, Elle. Alden 
memang sudah tampan dari kecil. Tapi karena dia nakal, 
ketampanannya itu tertutupi" Keduanya lalu tertawa geli. 


"Daripada tampan, Alden menjadi sosok yang bijak 
sebenernya. Jika sebelumnya dia cuek sekarang dia lebih 
peka dengan keadaan sekitarnya. Somehow, itu membuatku 
bangga padanya." Elle menatap Sophie sambil tersenyum 
tulus. la mengagumi cara berpikir adik perempuan 
suaminya tersebut. 


"Alden juga bangga denganmu, Sophie. Dia tidak pernah 
ketinggalan dengan videomu ketika mengisi acara. Dia akan 
berkata padaku, 'she's definetly my sister!" Elle mencoba 
menirukan gerakan Alden saat memandang ponsel 
kemudian menunjuk ke arah Sophie dengan semangat. 


Sophie tertawa sebentar. "Really? Aku pikir, Alden sudah 
tidak mempedulikan hal-hal yang berurusan denganku lagi." 


Elle mengerutkan alisnya protes. "Of course not, Sophie. 
Baik kamu dan Leo, Alden selalu memperhatikan kalian." 
Kini Elle merubah posisinya menjadi duduk bersila. 


"Leo? Bagaimana Alden memperhatikan Leo?" tanya Sophie 
bingung. 


Elle meraih sebuah bantal coklat disekitarnya, lalu 
mendekap bantal tersebut. "Leo sampai sekarang masih 
kaku dengan Alden. Kalau ia mengirimkan pesan untuk 
Alden, pasti isi pesan itu sangat kaku. That always made 
him sad, tapi ia mencoba mengerti perasaan adiknya. Jadi, 
sekaku apapun pesan Leo untuknya, Alden akan mencoba 
untuk meresponnya dengan hangat," Elle menjelaskan 
perlahan. 


Sophie tersenyum penuh arti. Di dalam hatinya ia selalu 
yakin jika Alden adalah seorang kakak yang baik. Walaupun 
Alden tidak terlalu banyak hadir di hidupnya ataupun Leo 
beberapa tahun terakhir ini, ia percaya jika pria itu punya 
caranya sendiri dalam memperhatikan saudara-saudaranya. 


"Leo memang seperti itu, Elle. Jangankan dengan Alden, 
denganku, Papa, atau bahkan Mama saja, dia juga tertutup. 
Kami berusaha mengerti, selama itu membuat bisa Leo 
nyaman." Sophie kini mulai teringat dengan sang bungsu. 
Elle pun tersenyum mengerti. 


BAB 5 


Noah langsung menyusul ke arah sahabatnya begitu ia 
melihat pria dengan blazer caramel itu keluar dari kamar 
hotelnya. "Mau kemana, Alden?" 


Alden membalikkan tubuhnya, lalu tersenyum. "Ke pameran. 
Aku dapat informasi ada pameran Basguiat di Brooklyn. 
Want to come?" Jawab Alden serak tanpa menurunkan 
maskernya. 


Noah tersenyum sambil menggelengkan kepalanya. "Apa 
tidak sebaiknya kamu istirahat saja?" Noah mencoba untuk 
menyarankan Alden, ia tahu sahabatnya itu tidak merasa 
begitu sehat beberapa hari terakhir. 


"Tidak mungkin aku melewatkan event ini, Noah. Kau sudah 
tahu, kan?" Mereka berdua tertawa sebentar. 


"Baiklah. Aku akan pergi bersamamu kalau begitu," ujar 
Noah sambil mengangguk-anggukan kepalanya puas. 
Setidaknya ia ada di sisi Alden kalau-kalau terjadi sesuatu 
pada pria yang tak bisa diam itu. 


Alden menatap sahabatnya bingung. Pameran bukan hal 
favorit seorang Noah. la takut sahabat sekaligus kerabat 
kerjanya itu akan merasa bosan. 


"Kamu yakin? Kalau nanti kamu bosan, bukan tanggung 
jawabku ya," ucap Alden, setengah berteriak. Sementara 
Noah, seakan tak mendengar perkataan Alden sudah 
berjalan mendahuluinya. 


Tidak, Noah tidak menemani Alden tanpa alasan. Noah 
paham sekali ada seorang wanita yang sedang menunggu 
foto terbaru dari suaminya itu. 


For Noah, Alden is his angel. Terdengar berlebihan memang, 
tapi begitu kenyataannya. Sebelum bergabung dengan 
Ashwood, ia dan Alden berkuliah di Goldsmiths University of 
London, universitas yang sama dengan Elle. Noah yang 
sedikit pemalu, tidak bisa mendapatkan teman secepat 
mahasiswa lainnya. 


Entah bagaimana, Alden yang juga mengambil jurusan 
musik, dengan tulus mendekatinya lebih dulu. Tidak hanya 
itu, Alden juga tak sungkan untuk mengenalkan serta 
membawa Noah ke dalam circle pertemanannya sendiri. 


Noah diam-diam tersenyum saat ia memperhatikan Alden. 
Pria itu terlihat sangat bahagia saat ini. Ketertarikan seorang 
Alden terhadap seni memang tidak perlu diragukan lagi. 
Tapi bagi Noah ketika Alden sedang menikmati waktunya 
untuk mengagumi karya seni membuatnya terlihat sangat 
polos. 


Alden selalu berusaha tampil dewasa, padahal Noah selalu 
bisa menemukan bagian dari diri Alden yang menyerupai 
sosok anak kecil. Sahabatnya itu terkadang masih 
membutuhkan figur yang mampu mendampinginya atau 
membimbingnya. Setiap memikirkan hal ini, Noah merasa 
bersyukur karena Alden memiliki Elle dihidupnya. 


"Shall I take your pictures, Buddy?" Tanya Noah. Alden yang 
sedang mengamati lukisan di hadapannya itu langsung 
menoleh ke arah Noah di sampingnya. 


Alden mengangguk cepat. "Sure, please." Noah terkekeh 
kecil melihatnya, kemudian segera mengarahkan kamera 
ponselnya pada Alden dan memotret pria tersebut beberapa 
kali. 


"Bagaimana? Kau suka?" Noah mendekati Alden, sambil 
memperlihatkan beberapa hasil potretnya di ponsel. 


Alden tersenyum puas. "They're nice. Terima kasih, Noah." 
Noah mengangguk sambil mengacungkan jempolnya riang. 


"Kamu mau juga? Outfit-mu terlihat keren saat ini," tawar 
Alden. Dan tentu saja Noah menolak. 


"Tidak, tidak. Entah kenapa aku sedang tak ingin difoto," 
jawab Noah tenang. 


Alden menyipitkan matanya protes. "Sombong sekali anda, 
Tuan." Noah hanya mengedikkan bahunya cuek. Keduanya 
tertawa bersama. 


"Aku ke bagian sana ya? Telepon saja kalau kamu sudah 
selesai," ujar Noah pelan. Alden menganggukan kepalanya 
sambil tersenyum. 


Alden teringat dengan istrinya. Sama seperti dirinya, Elle 
juga senang untuk menikmati waktunya di pameran seni 
seperti ini. Hanya saja, dalam urusan foto perempuan itu 
serupa dengan Noah. Elle tidak terlalu suka untuk di potret. 


Pria itu lalu mengeluarkan ponselnya dan mulai 
mengarahkan kamera depan pada wajahnya. la terbatuk 
sebentar, kemudian mencari angle yang tepat untuk 
memotret dirinya. Setelah berhasil, ia memeriksa hasil 
fotonya dan langsung mengirimkannya kepada Elle. 


Elle tersenyum getir saat melihat swafoto suaminya. Alden 
tetap tampan tentu saja, tapi ia terlihat sedikit lelah dan 


pucat. Perempuan itu mengira Alden akan menghabiskan 
sisa waktunya di New York City untuk beristirahat dan 
memulihkan kesehatannya. Dugaan yang mustahil bagi 
seorang Alden Arslan yang tak pernah tahan untuk berdiam 
diri. 


Layla dengan cepat berjalan ke arah pintu rumahnya begitu 
mendengar suara bel, putranya pulang. Saat ini sudah pukul 
2 pagi di London. Sebelumnya Elle bersikeras untuk 
menunggu Alden pulang, tapi ternyata perempuan itu 
tertidur. Alden pernah memberi tahu ibunya, Elle sangat 
mudah untuk terlelap. Bagi Layla itu sangat lucu, karena 
semua anak-anaknya memiliki kebiasaan yang sama, 
termasuk Alden sendiri. 


"Halo, Sayang. Oh, I miss you so much." Wanita paruh baya 
yang masih terlihat menawan itu langsung memeluk putra 
sulungnya dengan hangat. 


Alden tertawa kecil, seraya mengusap punggung sang ibu. "/ 
miss you too, Mom. Maaf ya aku mengganggu waktu 
istirahat Mama," ucap Alden lembut. 


Layla melepas pelukannya perlahan, lalu menyentuh pipi 
Alden. "Tidak masalah, Alden. Ya Tuhan, kenapa kamu 
semakin tirus, Bear? Pipi roti kesukaan Mama hilang." Layla 
menatap putranya sedih. 


Alden terbatuk, entah kenapa batuknya itu belum pergi 
juga. "Mungkin karena Alden banyak berkeringat jadi 
mereka menghilang, Ma. Please, don't be sad. Percayalah 
dalam 5 hari pipi roti kesukaan Mama akan kembali." Mereka 
tertawa bersama. Kemudian sepasang ibu dan anak itu 
masuk ke dalam rumah. 


Alden mendorong suitcase coklatnya perlahan. la tau Elle- 
nya pasti sudah terlelap di kamar. "Kamu sudah makan, 
Alden?" tanya Layla yang berjalan disamping Alden. 


"Sudah, Ma. Mama sudah makan?" Wanita itu mengangguk 
sambil tersenyum. 


"Sebaiknya kamu istirahat, Sayang. Mama ke kamar ya." 
Alden mengiyakan lalu mencium tangan sang ibu sebelum 
wanita itu berlalu. 


Alden berjalan mendekati Elle perlahan. Dibelainya pipi 
perempuan itu lembut, ia tersenyum memandangi istri yang 
sangat ia rindukan itu. Kemudian pria itu segera melepas 
coat dan kaos kakinya, lalu mengganti bawahannya dengan 
grey sweatpants. Setelah mematikan lampu kamarnya, 
Alden langsung bergegas ke ranjang tidur. Dikecupnya 
pelipis Elle perlahan sambil membenarkan letak selimut di 
tubuh sang istri. 


BAB 6 


Elle mengerjapkan matanya beberapa kali begitu 
mendengar suara dehaman di dekatnya. Dipicingkan 
matanya untuk mengenali sosok yang berada di 
hadapannya. 


"Selamat pagi, Peach. Kamu nyenyak sekali tidurnya, 
padahal semalam aku datang kau sudah tertidur, tapi 
sampai aku terbangun pagi ini kamu belum bangun juga." 
Alden mengusap rambut Elle sayang. 


Elle langsung tersenyum senang. "Maafkan aku, Tuan. Entah 
kenapa tidurku nikmat sekali tadi malam." Alden terkikik. 
Perempuan itu bergerak menggapai tangan Alden yang ada 
di pelipisnya lalu mengecupnya beberapa kali. 


"Bagaimana perjalananmu kemarin, Alden," tanya Elle. 
Perempuan itu bangkit dari posisi tidurnya dan merubahnya 
menjadi bersandar. 


"Semuanya lancar. Aku tidak bisa tidur selama di jet. Kupikir 
aku akan tidur sampai siang hari ini, ternyata tidak. But 
everything is fine." Alden kemudian ikut mengubah posisi 
tubuhnya menjadi duduk menghadap sang istri. 


Elle mengernyit heran, ia membelai pipi pria dihadapannya. 
"Kau jadi sedikit kurus." Alden tertawa kecil. 


Elle menatap suaminya masam. "Jangan tertawa, Alden. 
Kamu harus bertanggung jawab padaku. Kau berjanji tidak 
akan kehilangan berat badan untuk pekerjaanmu kali ini," 
ucapnya protes. 


Alden meraih tangan perempuan itu, kemudian mengelus 
dan menciuminya. "Baiklah, aku bersalah, Nyonya. 


Bagaimana aku bisa mendapatkan hukumanku, hm?" Elle 
mendesah pasrah. 


Perempuan itu merapikan rambut bangun tidur suaminya 
dengan lembut. Alden Arslan akan tetap tampan walau 
bangun tidur, batinnya. "Bagaimana mungkin aku 
menghukum pria yang sudah bekerja keras untuk istrinya, 
Alden." Keduanya tertawa bersama kemudian. 


"Aku punya sesuatu untukmu, Elle. Wait here." Alden 
langsung beranjak dari tempat tidur, lalu berjalan ke arah 
tas jinjing tawny-nya. Pria itu kemudian segera kembali ke 
atas tempat tidur, membawa sebuah paper bag putih di 
tangannya. 


Elle memberi tatapan penasaran pada Alden. "Ini untukmu, 
Elle. Come, open it," ujar Alden bersemangat. 


Ada dua kotak cantik disana. Kotak pertama berwarna putih 
susu. Elle membukanya perlahan, dan ia mendapat sebuah 
scented candie didalamnya. Perempuan itu tersenyum 
bahagia saat mengendus permukaan lilin itu. Seperti 
judulnya, "Sea Salt Reed" lilin itu memiliki aroma segar dan 
sedikit asin seperti air laut. Tentu saja, Elle selalu puas 
dengan pilihan Alden. Suaminya itu sangat mengerti 
seleranya. 


Alden memandangi Elle penuh tanya. "Kamu suka?" Elle 
mengangguk sambil tersenyum ceria. 


"Baiklah, sekarang kotak selanjutnya." Alden 
memperhatikan sang istri tidak sabar. 


Elle mengambil kotak yang lain. Box bertekstur dengan 
warna broken white itu dihiasi dengan pita hitam di bagian 
atasnya. Lagi, Elle membukanya perlahan. Sebuah parfum 
dari Philosophy tampak elegan di dalamnya. 


Perempuan itu langsung membuka penutup botol pewangi 
tersebut kemudian menyemprotkan sedikit ke pergelangan 
tangannya. Setelah mencium aroma di lengannya, Elle 
kembali tersenyum senang. Tipe aroma musk yang ringan 
dikombinasikan dengan soap-and-water scent, her favorite. 


"Harum. / love the scent" Alden tersenyum lega 
mendengarnya. 


Elle mendekat ke arah Alden lalu mengecup wajah pria itu 
lembut. "Terima kasih ya, Alden. Aku suka. You did a great 
Job." Senyum hangat tersungging dibibir Alden. 


"Sama-sama, Love. Tapi, apa kamu tidak bosan dengan 
produk pewangi seperti ini?" tanya Alden hati-hati. 


Istrinya itu selalu mengingatkan untuk tidak 
membelikannya barang-barang mahal seperti perhiasan, 
tas, sepatu, atau apapun itu. Menurut Elle daripada 
dibelikan barang-barang seperti itu akan lebih baik jika 
budget yang ada digunakan untuk pergi travel atau bahkan 
untuk membelikan /unch box anak panti dan para imigran. 


Perempuan itu mengatakan kalau Alden bisa 
membelikannya produk pewangi apapun, karena Elle sangat 
menyukai produk-produk itu. 


Elle terkikik geli. "Sepertinya yang bosan Alden ya? 
Because, I'm not. Semua produk yang kamu bawakan 
aromanya selalu berbeda. Tapi kamu selalu tahu tipe aroma 
kesukaanku. Jadi aku tidak bosan sama sekali." 


Alden menggeleng cepat. "Bukan, Sayang. Aku hanya 
khawatir kamu sedikit bosan, atau mungkin ada barang lain 
yang kamu inginkan. Tapi kalau kamu bilang begitu, aku 
lega. / always enjoy picking the right scents for you, Elle." 
Pria itu menyentil pelan hidung wanita di hadapannya. 


Elle menyeringai geli, perempuan itu menunduk malu 
Karena saat ini sang suami sedang memandanginya dalam. 


"Whenever I smell those scents, I imagine your face, your 
voice, and certainly the scent of your hair, Grizelle." Alden 
meraih untaian rambut coklat Elle, lalu menghirupnya. 
Wangi spice woody yang familiar untuk pria itu. 


"Alright now. Off we go, Arslan." Elle menghindar secara 
perlahan dari suaminya. Perempuan itu segera bangkit dari 
tempat tidur, dan mulai mengikat rambut panjangnya. 
Alden tersenyum lembut. Mungkin Elle memang sedikit tak 
acuh, tapi ia tahu istrinya itu akan merasa malu saat digoda. 


"Kita sudah lama tidak bertemu, Elle. Apa kamu tidak rindu 
padaku? Stay here a little longer, please? Rasa rinduku 
masih belum terobati." Elle terkikik saat melihat ekspresi 
sungut suaminya. 


Alden merentangkan kedua tangannya. "You better come 
here, beri suamimu ini pelukan, Mrs. Arslan," perintahnya 
sambal menaikkan kedua alisnya jahil. 


Perempuan yang berdiri di hadapannya itu 
menyunggingkan senyum pasrah sesaat, kemudian 
langsung memberikannya pelukan erat. 


Alden menyeringai puas, ia mengecup puncak kepala 
perempuan didekapannya hangat. Rasa gatal tiba-tiba 
menyerang tenggorokannya. Pria itu dengan cepat melepas 
pelukannya dengan Elle, memalingkan wajahnya saat 
terbatuk. 


"Alden, batukmu belum sembuh?" Elle memberi tatapan 
curiga pada suaminya. 


Alden berdeham. Elle memberikannya sebotol air mineral 
yang ada di atas nakas. Pria itu lalu membuka dan meneguk 
air tersebut. "/'m alright, Love. Beberapa hari yang lalu Jude 
terkena flu. Mungkin aku juga mendapatkannya." Elle 
menghela nafas khawatir. 


"Tidak. Hari ini kita harus memeriksa kesehatanmu, Alden." 
Perempuan itu memberi tatapan paksa pada suaminya. 


Alden tertawa kecil. Pria itu kemudian menyentuh beberapa 
helai rambut Elle, dan menyelipkannya di telinga sang istri. 
"Baiklah, kita akan memeriksa tubuhku nanti. Jangan cemas, 
Elle. Kamu terlihat menakutkan saat cemas." Alden 
tersenyum hangat sambil menatap istrinya tenang. 


"Maafkan aku. Aku hanya khawatir, kamu tahu kan? Baiklah, 
kita harus sarapan sekarang." Alden mengangguk setuju. 
Baru saja pria itu akan bangkit dari posisi duduknya, Elle 
memberikannya sebuah kecupan cepat di pipi kanannya. 
Tanpa berkata apa-apa, perempuan itu sudah berjalan 
mendahuluinya di depan. Alden tertawa kecil. 


Elle tengah menunggu pria di sampingnya yang sedang 
menelan tiga pil obat-obatan di meja makan. Suaminya itu 
terserang penyakit radang tenggorokan. Dokter 
menjelaskan pada awalnya pria itu hanya mengalami flu 
ringan, tapi karena kondisi tubuh yang kelelahan sekaligus 
aktivitas yang menggunakan suaranya dalam jangka waktu 
panjang akhirnya membuat virus flu itu menyerang 
tenggorokannya. 


Layla menatap putra sulungnya cemas. Alden yang sadar 
sedang diperhatikan oleh kedua wanita di dekatnya itu 
mulai merasa tak nyaman. "Kalian tidak sedang marah 
padaku kan?" tanya pria itu pelan. 


Layla tersenyum geli, sedangkan Elle menghela nafas. 
"Tidak, Sayang. Kita hanya khawatir padamu," Layla 
menjelaskan dengan sabar. 


"Kau benar-benar harus istirahat setelah ini, Alden." ucap 
Elle tenang. Setelah menelan air mineralnya, Alden 
menatap istrinya bingung. 


"Aku tidak apa-apa. Ini hanya batuk ringan, Elle." Alden 
mencoba meyakinkan perempuan di sampingnya. 


Elle menyipitkan matanya protes. "Memang kenapa jika 
kamu harus beristirahat, Alden? Bukannya kamu sedang 
mendapat jadwal libur?" Layla bertanya. 


Alden menghela nafas sebentar. "Aku ingin mengajak Elle 
berlibur, Ma. Selagi ada waktu." Elle dan Layla saling 
bertatapan sesaat. 


Layla menepuk tangan putranya lembut. "Sepertinya 
suamimu sudah punya rencana sendiri, Elle." Wanita paruh 
baya itu terkikik seraya menatap kedua anaknya 
bergantian. 


Elle memberikan senyum pasrah. Sejujurnya ia sendiri juga 
memiliki rencana untuk menghabiskan waktu berdua 
dengan sang suami sebelum masa liburnya habis. 
Perempuan itu memperhatikan Alden memastikan, 
sementara pria itu memberikan tatapan memohon. "Baiklah. 
As you wish, Sir." Mereka bertiga pun tertawa. 
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Lake District, Cumbria menjadi pilihan Alden sebagai tujuan 
liburannya dengan istri tercintanya kali ini. Elle 
mempercayakan pilihan tempat pada pria itu, ia yakin 
pilihan seorang Alden tidak akan mengecewakan. Sebuah 
daerah dibagian barat laut Inggris ini memiliki suasana yang 
erat dengan pedesaan, a bit traditional but definitely what 
Elle wished-for, 


Pasangan suami istri itu saat ini tengah menikmati piknik 
kecil mereka di kawasan Buttermere. Tak banyak yang 
mereka bawa, Elle membeli egg-stuffed cheese muffin, milk 
roll, dan cornish pasty, di perjalanan tadi. 


Perempuan itu sedang asik membaca buku karya Katherine 
Ozment, sementara Alden sibuk memainkan rambut ikal Elle 
di hadapannya. Sesekali pria itu dengan usil mengusap 
gemas wajah istrinya, Elle langsung memberi tatapan 
kesalnya yang selanjutnya diikuti oleh suara gelak Alden. 
Suaminya itu berdeham pelan, tertawa membuat rasa gatal 
di tenggorokannya datang lagi. 


Elle melirik suaminya sebentar. "Alden?" panggilnya tenang. 
Pria itu tanpa meluputkan pandangannya menjawab. "What 
is it, Peach?" Alden tahu pasti ada hal serius yang ingin 
ditanyakan oleh perempuan kesayangannya itu. 


"Apa kamu masih menggunakan alat menyebalkan itu?" 
tanya Elle seraya membalik lembaran bukunya tenang. 
Alden tersenyum, "masih. Tapi sudah mulai jarang." Pria itu 
meraih rambut coklat Elle lalu memainkannya lagi. 


Perempuan itu mendesah pelan. "Kapan biasanya kamu 
menggunakannya?" Elle bertanya tanpa mengalihkan 


perhatiannya dari buku. 


"Hanya di saat aku sedang merasa sedih atau suntuk. Aku 
tidak akan menggunakan alat itu saat bersama denganmu, 
Elle," ucap Alden lembut. 


Elle akhirnya memindahkan pandangannya ke arah pria di 
sampingnya. "Aku tidak bermaksud untuk melarangmu. Aku 
yakin kamu bisa menentukan pilihanmu sendiri. Kamu ingat 
kan pengaruh alat itu? Apalagi kamu seorang penyanyi, 
Alden. Kamu harus menjaga kesehatanmu." Sang suami 
menganggukkan kepalanya sambil menahan senyum. 


"Yes, my love. Aku tahu. Aku juga berusaha untuk menjauhi 
alat itu semampuku. Tapi, aku belum sanggup untuk 
sepenuhnya lepas dari alat itu. Forgive me." Pria itu kembali 
membelai wajah Elle dengan ibu jarinya hangat. 


Alden mulai mengenal alat mungil bernama juul itu sekitar 6 
bulan lalu, Noah yang menyarankannya. Saat itu ia sedang 
merasa lelah dan sedikit stres karena jadwal Ashwood. 
Sahabatnya itu memang seorang perokok, tapi setidaknya 
juul lebih aman 'sedikit' dibandingkan jenis rokok lainnya. 


Alden yang tidak akrab dengan kebiasaan mengonsumsi 
alkohol memiliki kesulitan tersendiri. Oleh karena itu, pria 
itu tidak bisa mengonsumsi alkohol, yang pada umumnya 
menjadi pelampiasan rasa lelah dan suntuk teman- 
temannya. 


Elle mengecup hidung Alden sekilas. "Alright, I got it. Tapi 
tetap hati-hati ya. / trust you." Pria itu terkesiap sebentar 
lalu tersenyum. la selalu suka ketika Elle melakukan hal-hal 
manis seperti ini padanya. 


Alden menidurkan kepalanya di atas salah satu lengannya, 
sambil memejamkan mata, pria itu menikmati angin musim 


gugur yang menerpanya. Elle memandang suaminya sesaat 
sambil tersenyum penuh arti. Saat mencoba memusatkan 
perhatiannya kembali pada buku bacaannya, perempuan itu 
teringat sesuatu. 


"Aku bertemu dengan Catra lagi, Alden," ucap Elle tenang. 
Alden membuka matanya, lalu menatap wajah sang istri. 
Pria itu mencoba membaca ekspresi Elle. 


"Tell me more," tanya Alden sambil mengubah posisinya 
menjadi duduk bersila menghadap perempuan di 
sampingnya. 


Perempuan itu menutup buku yang sedang dibacanya. 
"Waktu kamu di New York kemarin, aku datang ke acara 
seminar di Eventim Apollo. Dia menghampiriku sebelum aku 
masuk ke mobil." Alden mendengarkan cerita istrinya 
dengan seksama. "Lalu?" tanya Alden. 


"Dia menyapaku. Kita hanya menanyakan kabar masing- 
masing, setelah itu ia pamit. Aku yakin dia sadar dengan 
perasaan tak nyamanku, jadi dia berinisiatif untuk 
menyudahi pertemuannya." Perempuan itu terkekeh kecil. 


"Bagaimana keadaanya? Is he alright" tanya Alden. 
Senyum tersungging di bibir Elle, "Dia terlihat sehat, jauh 
lebih baik dari kondisinya terakhir kali saat aku melihatnya." 


Alden mengangguk mengerti. Sebenarnya ada beberapa 
pertanyaan yang ingin ia ucapkan, tapi Alden tidak mau 
merusak perasaan perempuan yang ia sayangi itu. Alden 
sangat mengerti seberapa besar usaha Elle sampai bisa 
melupakan pria yang pernah dicintainya itu. Dan saai ini 
Elle terlihat baik-baik saja saat menceritakan pertemuannya 
dengan Catra, that's all matters. 


Elle memeriksa handbag pigeon gray-nya sekali lagi, 
memastikan semua barangnya ada di sana. la lalu 
mengaitkan jam tangannya dengan cepat. Perempuan itu 
tidak sedang terlambat, tapi ia suka untuk mempercepat 
gerakannya agar bisa mempunyai waktu luang yang lebih. 


"Aku antar ya?" Elle yang sedang fokus memperhatikan jam 
tangannya, mengalihkan tatapannya ke arah pintu kamar, 
suaminya sudah bangun. 


"Tidak perlu, Alden. Kamu istirahat saja hari ini. Besok kamu 
sudah mulai bekerja lagi, kan?" Alden membuat ekspresi 
cemberut. 


Elle tetawa kecil melihat pria itu, "Bagaimana kalau kamu 
menjemputku? Eh, tunggu, Ya Tuhan! Tidak, tidak." Wanita 
itu menepuk pelan keningnya begitu mengingat jika hari ini 
ia akan membawa mobil mereka. Yang berarti, tidak 
mungkin bagi Alden untuk menjemputnya kecuali dengan 
transportasi publik. 


"Tidak apa-apa, Sayang. Aku juga mau bilang begitu 
padamu. Perhaps, dinner with me?" tanya Alden. 


Elle menatapnya bingung, "Aku bisa ke kantormu dengan 
DLR, Peach. Lalu kita makan malam bersama. Deal?" 
Menggunakan kendaraan umum bukan hal yang asing bagi 
Alden. Alden dan Elle memutuskan untuk memiliki satu 
mobil, yang menurut mereka adalah sebuah pilihan tepat. 
Pasangan suami istri itu akan secara bergantian 
mengendarai Ford Fiesta mereka, sekaligus bergantian pula 
menggunakan kendaraan umum. 


"Alright, deal! Kamu hati-hati ya nanti. Ada burritos di 
kulkas, if you want. Baiklah, aku berangkat, ya." Perempuan 
itu segera meraih kunci mobil di atas meja, kemudian 
menghampiri Alden dan mengecup wajah pria itu. 


Alden tersenyum, "Text me, Elle," ucap Alden setengah 
berteriak karena Elle sudah berjalan cepat di depannya. 
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Human After All Studio, adalah agensi desain sekaligus 
media tempat Elle bekerja, tepatnya di bagian publishing 
project Weapon of Reasons. Perempuan itu sangat 
menikmati waktu kerjanya di sini, agensi yang berfokus 
pada isu sosial dan kemanusiaan ini tentu saja akan menjadi 
favorit seorang Elle. 


"Good Morning, Elle," sapa seorang pria di front desk 
ruangan Weapon of Reasons. 


"Morning, David." Elle tersenyum ramah sambil berjalan 
menuju meja kerjanya. Setelah perempuan itu meletakkan 
handbag-nya, ia langsung berlalu menuju Shoreditch Grind, 
sebuah coffee shop di gedung kantornya. 


Baru saja ia memikirkan minuman yang akan dipesannya 
saat itu, pikirannya langsung berubah begitu melihat sosok 
pria yang sedang menyesap kopi di hadapannya. Elle 
hampir saja memutar balik arah, sebelum akhirnya pria 
tersebut menyadari kehadirannya. 


"Elle? Is that you?" Dengan kikuk perempuan itu berjalan 
mendekat seraya menggaruk tengkuknya. 


"Hi, Catra. Kita bertemu lagi." Pria itu tersenyum hangat. 


Elle sebisa mungkin menampilkan wajah ramahnya, 
walaupun tetap saja kecanggungannya terlihat. "/t's good to 
See you here. Kamu bekerja disini?" 


Wanita itu mengangguk, "So, what are you doing..." 
Sebelum Elle menyelesaikan pertanyaannya, terdengar 
suara lain di belakangnya. 


"There you are, Bro!" Pria lainnya berjalan mendekati 
mereka, Spencer. "Oh, hi, Elle?" Pria itu tersenyum lebar 
saat mengenali perempuan yang berdiri di sampingnya. 


"Hi, Spencer." Elle berusaha tersenyum ramah. Spencer 
secara bergantian memandang Catra dan Elle. 


"You guys knew each other?" Elle mengangguk tenang, 
"Catra Hanani adalah seniorku di Southbank International 
School dulu," jelas perempuan itu. Catra menatap Elle 
sebentar, jujur saja ia merasa sedikit kecewa? Tapi ia 
berusaha mengerti dengan sikap wanita itu. 


Spencer tertawa renyah, "Ah, what a coincidence! Elle, Catra 
akan bergabung dengan kita mulai hari ini." Wanita itu 
sontak menatap Spencer bingung. 


"Photography department, denganku," ujar Spencer penuh 
semangat seraya merangkul tubuh pria di hadapannya. 
Maklum saja, lelaki itu tidak memiliki partner di 
departemennya. 


Catra tersenyum simpul, "Kau terlihat bahagia sekali, dude." 
Kedua pria itu tertawa bersama. Sementara Elle mulai 
merasa semakin canggung dengan keberadaannya sendiri. 


"How about you, Elle?" Tanya Catra tiba-tiba. 


"She's one of our senior designer, Catra." Elle hanya bisa 
mengangguk, mengiyakan jawaban Spencer. 


"Baiklah. Aku harus pergi sekarang. Have a good day both of 
you." Perempuan itu memutuskan untuk beranjak, sebelum 
keadaan menjadi semakin sulit untuknya. 


"See you later, Elle" ujar Spencer setengah berteriak 
Karena wanita itu sudah berlalu dengan cepat. Catra 


memandangi kepergian Elle sambil tersenyum. 


Elle berusaha memusatkan pikirannya pada layar komputer, 
dengan terus menekan tetikusnya. Fakta bahwa seorang 
Catra Hanani Kembali di kehidupannya, cukup membuatnya 
merasa tak nyaman. Dia tidak membenci lelaki itu, hanya 
saja keadaan akan jauh lebih baik jika hubungan mereka 
benar-benar selesai dan terpisah tentunya. Wanita itu 
mencoba untuk meneguk air mineralnya sekali lagi, oh, 
seharusnya ia sedang menikmati vanilla latte-nya sekarang 
seandainya pertemuan pagi tadi tak terjadi. 


"Bagaimana liburanmu Mrs. Arslan?" Bethany berjalan 
mendekati sahabatnya. 


"Totally great! Kamu bagaimana, Bethany?" 


"Well, full of family gatherings for me." Mereka pun tertawa 
bersama. 


"Guten Morgen, Ladies." Cloe dengan riang berderap ke 
arah mereka kemudian menyerahkan dua bingkisan manis 
berwarna biru pada kedua sahabatnya. 


"Oh, Cloe. Aku rindu sekali denganmu." Elle segera beranjak 
dari kursinya untuk memeluk wanita dihadapannya. 


Cloe membalas pelukan Elle erat, "Me too, baby." Bethany 
tersenyum melihat kedua perempuan itu. 


"Kau harus ceritakan tentang Vienna pada kita, Cloe." Cloe 
mengacungkan jempolnya dengan bersemangat. 


Alden sedang menyisingkan lengan kemejanya ketika ia 
mendapati perempuan yang duduk di hadapannya tengah 
termenung, lagi. Elle bahkan tidak benar-benar 
memperhatikan guest menu yang ia genggam. 


Pria itu lalu mengelus tangan istrinya, "what is it, Love?". 
Elle menatap manik coklat suaminya sambil tersenyum 
getir. Entah mengapa pikirannya tidak bisa tenang setelah 
mengetahui jika Catra bekerja di gedung yang sama 
dengannya. 


Wanita itu mendesah sesaat, kemudian meletakkan buku 
menu yang sedari tadi ada di genggamannya. "Catra. Aku 
bertemu dengannya pagi tadi. Dan.. dia akan bergabung 
dengan Weapon of Reasons mulai hari ini." Ia menghela 
nafasnya berat. Oh, tega sekali dia bersikap seperti ini. 
Catra bukan seorang psikopat yang harus ia cemaskan, 
bukan? 


Elle mulai memainkan jemarinya, "Apa aku terdengar seperti 
seseorang yang jahat, Alden?" tanyanya pelan. 


Alden tertawa pelan, "Tidak sama sekali, Elle. Aku mengerti. 
Bagaimana dengannya hari ini?" Pria itu paham jika istrinya 
masih memiliki perasaan tak nyaman yang belum bisa ia 
selesaikan. 


"Catra, dia baik-baik saja. Tapi aku hanya merasa kurang 
nyaman dengan keberadaannya." 


Alden teringat kembali tentang cerita antara laki-laki yang 
tidak dikenalnya itu dengan sang istri. Catra Hanani 
meninggalkan Elle, tidak, pria itu mendorong Elle pergi dari 
kehidupannya. Baik Elle ataupun Alden mengerti alasan dari 
perlakuan pria tersebut. Tapi tetap saja, mencampakkan 
seorang wanita yang sangat mencintaimu dan dengan tulus 


mencoba untuk setia padamu adalah perbuatan yang sulit 
diterima. 


"Semuanya akan baik-baik saja, trust me." Alden 
mengenggam erat tangan dingin sang istri. Ia memberikan 
senyum hangat untuk menenangkan kegelisahan Elle. 


Elle mengangguk kemudian tersenyum miring. "Baiklah. 
Aku akan makan sepuasnya malam ini!" Alden mengangguk 
setuju. 


Alden sedang menulis beberapa baris kalimat untuk ide lagu 
yang akan ia produksi. Ketika menulis sebuah kalimat 
romantis, lelaki itu tersenyum karena membuatnya 
mengingat perempuan kesayangannya. 


Kegiatannya terhenti saat ia menyadari seseorang membuka 
pintu studionya, Noah. Pria jakung itu memasuki 
ruangannya dengan raut wajah yang sedikit muram, tapi 
dengan cepat ia ubah dengan senyuman cerah khas 
seorang Noah Elton. 


Noah membaringkan tubuhnya dengan gontai di sofa hitam 
milik Alden. "Liburan kita cepat sekali ya berlalu." 


Alden yang melanjutkan kegiatannya kembali terkekeh, 
"Ada apa, Noah?" Noah menutup matanya sambil 
menghebuskan nafas berat. 


"Me? I'm fine. Hanya saja liburannya belum cukup." 


Alden mengangkat alisnya bingung. "Kamu menghabiskan 
waktu liburmu dengan Isla bukan?" 


"That's right" 


"Lalu?" 


"Our time, waktunya sangat cepat berlalu." Alden hanya 
tersenyum sambil terus fokus pada tulisannya. 


Alden memutar tubuhnya menghadap Noah yang berbaring 
dibelakangnya. "How about the quality then? Sangat 
berkualitas kan?" tanya Alden dengan seringainya. Noah 
tertawa sebentar kemudian membalikkan tubuhnya. Ia 
butuh waktu untuk beristirahat. 


"A fundraiser dinner?" tanya Catra sambil mengamati 
sebuah poster event digital di ponselnya. 


Spencer menganggukkan kepalanya, pria itu tampak sangat 
menikmati bacon butty-nya. "Tidak masalah bukan kalau 
malam? Dan, hei, Ashwood akan tampil di acara itu." 


Catra menatap rekan kerjanya memastikan, "Benarkah?" 


Spencer sekali lagi menganggukkan kepalanya cepat. la 
benar-benar lapar. Lelaki itu belum sempat memakan 
apapun sejak pagi karena ia harus mengejar deadline. 


"Baiklah. MI cover this one." Ashwood adalah salah satu dari 
daftar musisi yang sangat ingin ia temui selagi ia bekerja di 
media. Tentu saja ia tak akan melewati kesempatan 
pertamanya. 


"Lagu apa yang kau suka?" tanya Spencer setelah menelan 
gigitan terakhir sandwich dagingnya. 


"Ah, aku tidak bisa memilih. Hm... Maple!" 


"Nice one. Aku, Hollow. 


"Kau mendengarkan musik mereka juga?" tanya Catra yang 
akhirnya menggigit sandwich-nya yang mulai mendingin. 


"Tentu saja. Oh, aku sangat kagum dengan Jude Marsh. Aku 
pernah bertemu dengannya di event Human First juga, 
tahun lalu. Dia sangat keren, dan menyenangkan." 


"Lalu kalian menjadi akrab setelah pertemuan itu?" 


Spencer tertawa mengiyakan. Salah satu anggota Ashwood, 
Jude Marsh, sekarang menjadi sahabat spencer. Jude selalu 
memberikan undangan khusus pada Spencer jika Ashwood 
akan tampil di suatu event. Terutama event penggalangan 
dana untuk kemanusiaan yang sesuai dengan konsep dari 
Human Afterall Studio. 


"Aku akan sangat bersyukur jika bisa mewawancarai Alden 
Arslan," ujar Catra. 


"Their vocalist? Aku juga pernah berbicara dengannya. A 
humble and easy-going man. Kamu bisa memilih siapapun 
yang ingin kamu wawancarai nanti. Mereka sangat ramah, 
jangan khawatir." 


Catra mengangguk dengan semangat. "Kamu benar-benar 
tidak bisa ikut?" 


Spencer mendesah, "urusan keluarga." Catra 
menganggukkan kepalanya mengerti. 
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Elle tengah menikmati Muska B re i, menu makanan Turki 
yang ia pilih di restoran lokasi event fundraiser dinner 
Human First. Alden mengajak wanita itu untuk menonton 
penampilan Ashwood malam ini. Kebetulan event ini 
diadakan di Urfa Ocakbasi, A Turkish restaurant. 


"Elle?" Perempuan itu terkesiap begitu mendengar suara 
familiar yang menyapanya. 


Elle terkejut saat melihat asal suara tersebut. Again. "Oh, 
Hai, Catra," balasnya lalu melambaikan tangan bingung. 


Catra langsung mendudukkan dirinya di hadapan Elle saat 
menyadari tidak ada tanda-tanda orang lain yang bersama 
wanita itu. "Kamu ikut penggalangan dana, atau?" tanya 
pria itu bersemangat. 


"Tidak. Aku hanya datang." Elle tersenyum tipis, kemudian 
berusaha meneguk salep hangatnya untuk menghilangkan 
rasa canggung. 


Catra tersenyum hangat. Lelaki itu mengamati keadaan 
sekitarnya, ia bisa melihat anggota Ashwood yang baru saja 
selesai menampilkan single terbaru mereka. What a 
wonderful night, pikirnya. 


Perhatian pria itu kembali pada wanita di hadapannya. la 
senang bisa bertemu lagi dengan Elle di momen seperti ini. 
Entah kenapa mereka jarang bertemu saat di kantor. 
Perempuan itu selalu menyuruhnya untuk mengirimkan file 
untuk publikasi studio melalui email. Sempat terpikir jika 
Elle mencoba untuk menghindarinya, tapi ia mencoba untuk 
mengerti. 


"Kamu suka makanan Turki sekarang?" tanya Catra. 


Elle sedikit tidak nyaman mendengar pertanyaan lelaki 
dihadapannya itu. Seolah Catra mencoba membawa dirinya 
dari masa lalu. la hanya mengangguk pelan sambil 
melanjutkan makannya. 


"Kamu suka Ashwood, Elle? Aku sangat menyukai mereka." 


Perempuan itu sedikit heran. Catra seharusnya mengetahui 
tentang dirinya dan Alden, bukan? Baru saja Elle akan 
menjelaskan, Alden menghampirinya. Pria itu terlihat 
tampan mengenakan brown trucker jacket-nya malam ini. 


Alden langsung melingkarkan lengannya di pinggul sang 
istri. "Is everything alright, Peach?" 


Catra menatap kedua orang di hadapannya penuh tanya. la 
menjadi bingung sekarang. "Oh, Alden Arslan? Perkenalkan. 
Aku Catra Hanani." Catra dengan sigap bangkit dari 
duduknya kemudian menjulurkan tangannya. 


Alden lansung menyambut tangan Catra begitu mengenali 
pria itu. "Ah, Catra Hanani? Elle cerita tentangmu padaku. 
Apa kabar?" ucapnya ramah. Oh, Alden selalu bisa bersikap 
supel dengan siapapun. 


Elle yang berada di antara kedua lelaki itu hanya bisa 
tersenyum canggung. Wanita itu sedikit lega mendengar 
respon Alden. Seperti biasa, suaminya itu selalu berhasil 
mencairkan suasana. 


Catra mulai mengerti, sebenarnya ia sudah pernah 
mendengar kabar bahwa mantan kekasihnya itu sudah 
bersuami. Tapi ia tidak pernah menyangka Alden Arslan 
adalah pria yang dimaksud. 


"Benarkah? I'm great, Sir." Catra menatap ke arah Elle 
sesaat, sambil tersenyum. Lelaki itu merasa tersentuh 
mengetahui jika wanita itu sudah bercerita tentang dirinya 
pada sang suami. 


"Just Alden, please. Technically, you're my senior too, right?" 
Mereka berdua tertawa. 


"Aku sangat menyukai Ashwood, kalian sangat hebat malam 
ini. Ah, aku hampir lupa. Aku datang kesini on behalf of 
Human After All Studio sebenarnya," 


"Pasti Spencer ya? Apa dia tidak datang bersamamu malam 
ini?" tanya Alden dengan hangat. Sementara tangan pria itu 
mengelus punggung Elle dari belakang. Istrinya itu pasti 
sedikit canggung berada di situasi seperti saat ini. 


"Spencer tidak bisa datang, ada urusan keluarga. If you 
don't mind, can I have an interview session with you? For 
our article." 


"Sure, dengan senang hati. But, I have some words for Elle 
first. Aku akan kembali dalam 15 menit." Alden segera 
menggenggam jemari Elle pelan. 


Catra mengangguk mengerti, "Tentu saja. Tidak perlu 
terburu-buru Alden. I've got plenty time." 


Alden tersenyum dengan ramah. "Come along, Elle?" bisik 
lelaki itu lembut. 


Elle segera beranjak dari tempatnya, "see you in office, 
Catra. Good evening." 


"Sure. Good evening, Elle." Pertanyaannya terjawab 
sekarang, kenapa wanita itu sedikit menjaga jarak 
dengannya. 


Catra menatap kepergian pasangan tersebut. la sudah 
menduga hal seperti ini akan terjadi. 


Alden membawa Elle ke guest table yang lumayan jauh dari 
meja mereka sebelumnya. 


"Hey, are you alright, Love?" Pria itu mencari tatapan wanita 
di hadapannya. 


Elle tersenyum tipis. "Aku hanya bingung. Kupikir Catra 
sudah tahu tentang kita." 


"Jangan khawatir, Catra pasti mengerti. Semuanya akan 
baik-baik saja." Alden mengusap kedua tangan istrinya 
hangat. Setelah bertemu dengan Catra langsung, ia percaya 
pria itu bukan tipikal orang yang harus dikhawatirkan. 


Wanita itu masih terdiam. "Apa kau ingin minum? Atau 
makan sesuatu?" 


Elle menggeleng pelan. "Aku tidak apa-apa. Kita makan 
bersama setelah kamu selesai interview saja." 


Lelaki itu menatap istrinya memastikan, "are you sure?" 


"Of course, Alden. Ayo, Catra sudah menunggumu di sana. 
Kita bicara lagi nanti." Kini tangan perempuan itu yang 
menggenggam tangan sang suami. 


"Baiklah. Kamu bisa bergabung dengan yang lain di VIP 
table milik Ashwood jika di sini terlalu sepi. Kudengar Isla 
dan Laoise datang malam ini." 


Alden mengelus tangan wanita itu, lalu mengecupnya 
lembut. "PI be back, okay?" 


Elle mengangguk mengerti sambil tersenyum tenang. 


Alden mengerutkan keningnya saat ia kembali mendengar 
helaan nafas Noah, "ada apa, Noah?" 


Sahabatnya itu meletakkan ponsel yang ia genggam 
dengan sembarang di sekitarnya sambil menggeleng pelan 
dan tersenyum tipis. 


"Are you being serious with me now, Noah Elton?" tanya 
Alden dengan menyipitkan matanya. Tentu saja Noah tidak 
bisa membodohi teman dekatnya itu. 


Noah tertawa kecil, "it's Isla," jawabnya setengah berbisik. 


Alden menunggu sahabatnya untuk melanjutkan ceritanya. 
"Belakangan ini dia sedikit, berbeda?" ujar Noah kembali. 


"Ceritakan padaku," jawab Alden pelan. Pria itu 
mengalihkan atensinya dari layar Mac pada Noah. 


Noah tersenyum sinis, "Ini terdengar konyol. Tapi, aku yakin 
kamu mengenal Isla kan? Perempuan yang ceria itu 
sekarang menjadi tertutup dengaku." Alis Alden sedikit 
terangkat, tapi ia membiarkan Noah melanjutkan 
pembicaraannya. 


"Kamu tahu, ketika Elle bertingkah aneh walaupun itu hanya 
sekedar membalas pesanmu dengan singkat kamu pasti bisa 
merasakan ada yang salah kan?" 


Alden mengangguk, lelaki itu sedikit tersenyum. la bisa 
memahami dengan baik perasaan itu. Jika Elle yang 
cenderung pendiam saja tetap bisa terlihat perbedaannya 
saat sesuatu terjadi, apalagi seorang Isla. 


Isla Leigh, adalah fianc e dari Noah Elton. Setelah 2 tahun 
bersama, pasangan itu berencana untuk mengucap janji 
suci mereka dalam 5 bulan ke depan. Sempat terbesit satu 
alasan dari perubahan Isla di pikiran Noah, tapi ia 
menepisnya. Ia percaya dengan wanita yang dicintainya itu. 


"Mungkin Isla sedang memikirkan proyek barunya, Noah. 
Dia sedang mempersiapkan fitness studio-nya kan?" Ucap 
Alden mencoba untuk menenangkan pria di sampingnya. 


"Aku juga berharap begitu." 


"Yang terpenting, kamu tetap ada di sampingnya. Karena 
sebenarnya ia sangat membutuhkan kehadiranmu di saat- 
saat seperti ini. Percayalah," jelas Alden. 


Noah tersenyum miring. "Baiklah, tuan Arslan. My love life 
consultant." Alden benar, seharusnya ia tidak memikirkan 
sesuatu yang tak penting di waktu-waktu seperti ini. 


Alden memasang ekspresi bangganya, yang kemudian 
diikuti suara gelak Noah. 
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"Bagaimana menurutmu?" tanya Alden setelah ia memutar 
rekaman lagu terbarunya yang ia nyanyikan bersama Hazal 
| ler. Seorang musisi wanita berdarah Turki, sama seperti 
dirinya. 


"Beautiful. Sesuai dengan konsep lagunya." Ujar Elle 
kemudian mengacungkan ibu jarinya dengan bangga, 
matanya tampak berbinar. 


"Aku belum pernah bernyanyi dalam bahasa Turki, 
sebenarnya." 


Elle tertawa, "untuk bahasa Turki tentu saja aku tidak terlalu 
mengerti, tapi untuk musiknya menurutku bagus." 


"Terima kasih, Love." Pria itu mengecup pipi istrinya dalam. 
Mereka tertawa bersama. 


"Suara Hazal indah ya, seperti apa dia?" Elle mengakui 
suara wanita yang belum pernah ia ketahui itu menawan, 
dan bisa mengimbangi suara Alden dengan sangat indah. 


"Hmm, perempuan yang cukup enerjik dan bersemangat. 
Kalau berada di sampingnya aku kalah bersinar." 


Elle tergelak mendengar penjelasan suaminya, "Seperti 
Sophie dan Isla ya?" 


Alden mengangguk pelan, "dan punya banyak cerita, 
tentunya." Ia menatap wajah perempuan di hadapannya 
tersebut, mencoba membaca pikiran istrinya. 


"Kamu ingin bertemu dengannya? Aku yakin kamu pasti 
akan menyukainya," tawar lelaki itu dengan lembut. 


Wanita itu mengelengkan kepalanya menolak, "sepertinya 
aku belum ada waktu kosong beberapa hari ke depan, di 
studio sedang banyak proyek. I'm sorry, Alden." 


Alden tersenyum mengerti, lelaki itu meraih tangan Elle 
kemudian menciuminya. "Aku tidak mau kamu berpikir 
tentang hal yang tidak penting ya, Peach." 


Elle tertawa kecil. Ini memang kali pertama bagi Alden 
memiliki pasangan kerja seorang wanita. Walaupun 
suaminya itu pernah beberapa kali mengencani wanita, 
Alden tidak pernah bisa mencintai wanita-wanita itu 
sepenuhnya. Kalau menurut Sophie, ini karena mereka yang 
mengajak seorang Alden Arslan untuk mengencani mereka 
terlebih dahulu, bukan sebaliknya. 


"will not, Alden. Semoga perilisannya nanti lancar ya. I'm 
so proud of you, Husband." Elle mengecup pipi Alden yang 
dipenuhi oleh janggut halus pria itu. Wanita itu menyukai 
penampilan Alden yang lebih dewasa seperti ini. 


Alden meraih dagu Elle, menelusuri bibir istrinya dengan 
lembut. "Aku mencintaimu, Grizelle." 


Entah kenapa, Elle belum ingin pulang malam ini. Alden 
sedang berada di Istanbul selama 4 hari ke depan untuk 
kegiatan promosi single terbarunya. Ia tidak ingin mengajak 
Cloe ataupun Bethany untuk makan malam bersama, dua 
sahabatnya itu sepertinya terlalu lelah hari ini. 


Wanita itu akhirnya memutuskan untuk menghabiskan 
malam di kafe favoritnya, Kennington Lane Caf . Setelah ia 
memesan mix juice-nya Elle mencoba mengisi waktu 
dengan melanjutkan bacaannya. Sebuah buku karya 
Matthew Thomas akan menemaninya malam ini. 


"Elle?" Sial, this voice. 


Elle mengalihkan perhatiannya pada sosok yang sedang 
berdiri didepannya. 


"Oh, hai, Catra." Elle mencoba bersikap ramah. Sebetulnya 
perempuan itu jauh lebih tenang dibanding sebelumnya 
saat ia harus berhadapan dengan Catra. Setidaknya, lelaki 
itu tahu ia adalah wanita yang sudah bersuami sekarang. 


"Apa kamu bersama seseorang?" tanya Catra santai. 


Elle menggeleng pelan, ia tidak mungkin berbohong kan? 
Walaupun ia sedang ingin sendiri sebenarnya. 


"Do you mind if | sit here?" tanya Catra hati-hati. Pria itu 
hanya ingin menghabiskan waktu dengan Elle. Dan 
mencoba untuk mengurangi jarak di antara mereka. 


"Tidak sama sekali. Are you alone as well?" Elle menutup 
buku yang ada di genggamannya lalu menyimpan buku 
tersebut ke dalam tas tangannya. Tidak sopan jika ia 
melanjutkan kegiatan membacanya di depan Catra. 


"Iya. Aku seharusnya bertemu dengan temanku, but urgent 
thing came in sudden." Wanita itu tersenyum mengerti, 
kemudian mulai menyesap jus apelnya. 


"Sudah lama sejak terakhir kita bertemu ya. Bagaimana 
kabar Alden?" Catra bertanya. 


"He's been busy these days. Kamu pasti tahu tentang 
kolaborasinya dengan Hazal I ler?" Catra mengangguk 
mengiyakan. 


"Maafkan aku, Elle. Aku tidak mengetahui tentang kamu dan 
Alden. Ah, silly of me. Aku berhenti menggunakan media 


sosial sejak aku mulai pengobatan. Aku mencoba 
menghindari lebih tepatnya," Catra menjelaskan dengan 
nada yang tenang. 


Elle menggeleng kepalanya sambil tersenyum, "It's alright. 
Aku mengerti. Bagaimana dengan kondisimu sekarang?" 


Oh, benar juga. Dalam 2 bulan ini sejak pertemuan pertama 
mereka, Elle dan Catra belum pernah berbicara dengan 
suasana yang akrab. Elle yang mecoba menjaga jarak, dan 
Catra yang sadar akan upaya wanita itu juga berusaha 
untuk menghindari mantan kekasihnya. 


"Much better. Walaupun aku masih memiliki pemeriksaan 
rutin. Tapi, semuanya baik-baik saja sekarang." Catra 
tersenyum ramah. 


The sparks are different. Catra, pria itu sejak dulu selalu 
memperlakukan Elle seperti sahabat? Bukan, itu bukan 
sesuatu yang Elle tidak sukai. Hanya saja ini sangat berbeda 
dengan Alden. Suaminya itu membuatnya merasa seperti 
seseorang dicintai, dengan sangat. Oh, Elle merindukan 
lelaki itu sekarang. 


Elle pada akhirnya menghabiskan waktunya dengan Catra 
malam ini. Semuanya berjalan lebih mudah, di bandingkan 
dengan pertemuan mereka sebelumnya. It feels like a 
reunion with an old friend. 


Mereka membahas banyak hal, mulai dari pekerjaan, hobi, 
teman lama, dan tentu saja kenangan mereka bersama. 
Pertemuan ini membuat Elle merasa lebih baik, setidaknya 
ia tak perlu merasa harus menjauh lagi dari Catra. 


"Halo, Peach." Elle tersenyum mendengar sapaan Alden. 
Perempuan itu baru saja keluar dari gedung kantornya, dan 
tengah berjalan menuju area parkir. 


"Hai. Kamu belum tidur?" Tanya wanita itu. 


Senyum tersungging di bibir Alden, "Perbedaan waktu 
Istanbul dan London tidak sejauh itu kan?" Elle terkekeh. 


"Apa kamu belum lelah? Hari ini ada banyak sesi interview 
bukan?" 


"Sedikit lelah. Tapi aku ingin mendengar suara istriku dulu 
sebelum beristirahat," Alden mencoba menggunakan nada 
menggoda. 


Perempuan itu memutar bola matanya, "gombalan yang 
bagus, Tuan Arslan." 


Alden bisa mendengar suara pintu mobil yang ditutup dari 
ponselnya, ia tertawa sebentar "Baru mau pulang, Elle?" 


"Iya. Ada banyak revisi yang harus diselesaikan tadi," jawab 
Elle diikuti helaan nafas lelahnya. 


"Alden. Aku harus menyetir, sebaiknya kamu tidur. Besok 
pagi ada jadwal di TRT M zik bukan?" 


Elle tersenyum geli begitu mendengar suara decakan protes 
suaminya. "Aku telepon lagi setelah kamu sampai di 
apartemen ya," ujar Alden. 


"Kalau kamu belum tertidur," ujar wanita itu jahil. Elle tahu 
Alden pasti sudah menahan kantuknya dari tadi. 


"Oh, please. You want to bet?" 


Elle tergelak, "Tidak. Baiklah, let's just see then. Aku tutup 
ya. Bye, love you, Alden." 


Alden belum sempat membalas perkataan istrinya itu. la 
mengela nafas, kemudian menguap. Oh, Elle memang selalu 
benar. 


Elle membaringkan tubuhnya dengan nyaman di atas 
tempat tidur. Sementara meraih ponsel, wanita itu menutup 
dirinya dengan selimut. Dasar, Alden, pikirnya. Sesuai 
dugaannya pria itu tertidur. Sudah lewat dari 40 menit sejak 
ia sampai di apartemen mereka, dan Alden belum 
menghubunginya kembali. Ia merindukan lelaki itu. 


Hari ini urusan di studio cukup membuatnya sibuk meskipun 
hanya untuk sekedar memeriksa preview mengenai 
Ashwood, atau Alden lebih tepatnya. Elle membenarkan 
letak kacamatanya, sementara jarinya sibuk memainkan 
layar ponsel. 


Ibu jarinya terhenti di sebuah video, rekaman yang diambil 
oleh seorang penggemar saat Alden dan Hazal 
menghabiskan makan siang mereka bersama hari ini. 
Mereka tampak akrab, yang sebenarnya Elle tahu jika Hazal 
adalah pihak yang lebih mendominasi dalam interaksi 
antara Alden dengan dirinya. 


Alden just being Alden. Pria itu selalu memperlakukan siapa 
pun dengan ramah dan hangat. Bahkan, kepada Catra 
Hanani sekalipun, mantan kekasihnya. Alden tidak pernah 
memiliki pikiran apalagi kecurigaan saat Elle menceritakan 
sosok Catra sejak hari pertama. 


Alden tengah menatap Hazal saat wanita itu berbicara 
dengan entah siapa di video itu, pria itu tersenyum. Elle 


tidak bisa mengetahui hal apa yang sedang diucapkan oleh 
Hazal, tapi sepertinya itu sebuah candaan. Hal sepele bagi 
seorang istri yang sedang cemburu bukanlah hal yang kecil. 
Ya, perempuan itu cemburu juga akhirnya, sial. Padahal 
selama ini Elle sedikit percaya diri dengan dirinya yang 
tidak mempermasalahkan hal seperti ini. 


Oh tidak, akhirnya ia semakin merindukan Alden di malam 
yang larut ini. 


BAB 11 


Entah ini kebetulan yang terlalu sering atau memang alam 
sedang ingin mendekatkan Elle kembali dengan seorang 
Catra Hanani. Dua orang itu kembali disatukan di sebuah 
proyek oleh Harriet Bell, Managing Director studio mereka. 


Catra menatap perempuan di sampingnya yang sedang 
memeriksa sesuatu di buku catatannya. Mereka baru saja 
menyelesaikan meeting dengan Arts and Humanities 
Research Council, partner untuk proyek baru mereka. 


"Apa kamu belum lapar, Elle?" 


Elle akhirnya mengalihkan perhatiannya, ia melihat 
ponselnya sebentar. Catra tersenyum kecil, wanita itu jelas 
memakai jam tangan di tangannya, tapi Elle tetap 
menggunakan ponsel untuk memeriksa waktu. An old 
habbit. 


"Oh, waktu benar-benar berjalan cepat saat kamu sibuk. 
Ayo, kita makan siang." Elle langsung merapikan seluruh 
berkas dan buku di hadapannya. 


"Kamu ingin makan apa? Kalau tidak salah aku sempat 
melihat restoran Indonesia di sekitar sini. You miss 
Indonesian food, don't you?" tanya Catra yang lebih dulu 
bangkit dari kursinya. 


Perempuan itu menatap Catra ceria, tentu saja dia sangat 
merindukan masakan Indonesia. Negara kelahiran ibunya itu 
memiliki cita rasa yang selalu menjadi makanan nomor satu 
di hati seorang Grizelle. 


"Apa kamu perlu bertanya lagi? Tentu saja. Ayo, akan aku 
pastikan untuk memesan lebih dari satu makanan kali ini," 


jawab Elle antusias, matanya bahkan berbinar ketika ia 
membayangkan hidangan khas Indonesia yang akan ia 
santap siang ini. 


Catra tertawa saat memandang wajah Elle. Dia selalu suka 
melihat wanita itu bersemangat. 


"Oh, so heavenly," ucap Elle sambil menutup matanya, ia 
tengah menikmati setiap kunyahan di mulutnya. Wanita itu 
memesan rendang, dan ayam goreng sambal sebagai menu 
makan siangnya. 


Catra yang juga menikmati makan siangnya ikut tersenyum. 
la mengakui jika masakan Indonesia punya cita rasa yang 
spesial. 


"Kapan terakhir kali ke Indonesia, Elle?" Catra bertanya. 


Sambil masih meneruskan makannya, Elle menjawab, 
"Sudah lebih dari setahun sepertinya, sebelum aku dan 
Alden menikah. Kami dating untuk meminta restu nenek di 
Jakarta, saat itu." 


"It's quite long ago, then." Elle mengangguk. Wanita itu 
terlalu sibuk dengan makanannya saat ini. 


Catra meneguk sodanya sebentar. "Hey, kamu tahu kan 
betapa aku mengagumi Alden. Apa aku boleh bertanya 
sesuatu tentang Alden?" 


"Of course. Apa yang ingin kau tanyakan?" 


"Bagaimana seorang Alden Arslan. Please, don't get me 
wrong, Elle. Maksud aku, sebagai seorang musisi tentu saja." 
Catra benar-benar penasaran. la tidak pernah melupakan 


betapa terkejut dirinya saat mengetahui mantan 
kekasihnya, adalah istri dari musisi favoritnya, Alden Arslan. 


Elle meminum teh botolnya sebentar, "Kalau tentang 
bagaimana Alden bekerja sebagai seorang musisi, dia 
banyak menghabiskan waktunya di studio untuk itu. Dia 
sering pulang larut malam, tentu saja. Sepertinya, saat dia 
berada di studio or with his members, kreatifitasnya lebih 
mengalir." 


"Are you okay with that?" Tanya Catra hati-hati. 


"Kamu tahu aku kan, Catra. / always enjoy being alone. Jadi, 
kalau Alden jauh dariku untuk bekerja, aku akan jauh 
darinya untuk menikmati waktu sendiriku." 


Elle menyambung ucapannya lagi, "and then when both of 
us are done with time without each other, we will back 
together. I know it sounds silly, tapi aku tidak bisa terus 
terusan bersama Alden setiap waktunya. Aku beruntung 
karena Alden mengerti tentang hal ini, oh bukan, kita saling 
mengerti dan membutuhkan hal ini kan?" 


Sejujurnya Catra sedikit mengerti ketika ia mencoba 
mengingat perempuan di hadapannya ini di masa lalu, masa 
ketika mereka bersama. 


Grizelle Mezyane Arslan, Wanita cantik itu tidak pernah 
bersikap manja apalagi mempermasalahkan dirinya yang 
jarang menemani wanita itu. Oh yes, he must admit that 
he's totally a jerk back then. Catra Hanani yang lebih 
memilih bermain video games seharian, bermain sepak bola 
setiap weekend, dan menghabiskan waktu di rumah 
temannya tanpa alasan yang jelas. Elle tidak pernah marah 
tentang hal ini. 


Catra selalu menganggap, Elle mencintainya bagaimanapun 
dirinya. And, she was, sampai pria itu jatuh sakit dan marah 
kepada semua orang termasuk perempuan yang 
disayanginya. 


Catra dengan cepat menepis pikirannya. Obviously, he is 
feeling angry with himself right now. Tapi itu semua 
percuma, Elle bahagia sekarang. Itu yang terpenting. 


Elle terkaget ketika Alden yang baru saja pulang tiba-tiba 
menghampirinya kemudian langsung menelusuri bibirnya. 
Wanita itu melepas tetikus yang sedari tadi ada dalam 
genggamannya, tangannya kini bergerak membelai dagu 
suaminya. 


Dengan perlahan Elle berdiri, beranjak dari kursi kerjanya. 
Perempuan itu tersenyum di tengah ciuman mereka saat 
merasakan rambut-rambut halus di wajah Alden. 


"Why are you smiling, Grizelle?" tanya Alden sambil 
menaikkan salah satu alisnya. 


Elle tersenyum miring, ia masih mencoba memainkan wajah 
suaminya. "1 just realize, how I miss your facial hair, Sir." 
Alden terlihat tampan siang itu. Oh, seorang Alden akan 
menjadi semakin menawan setiap kali Elle merindukannya. 


Alden menyeringai nakal, "Hanya itu? Bagaimana 
denganku, Elle? You miss me, no?" 


Elle tidak menjawab pertanyaan yang tak perlu dijawabnya 
itu, dan langsung melanjutkan aktifitas mereka yang 
sempat terhenti. Oh, Alden always loves when Elle become 
dominant. 


Kali ini Alden yang terkejut ketika sang istri memeluk 
tubuhnya cukup erat ketika menyelesaikan ciuman mereka. 
"Ada apa, Love?" Alden mengecup pucuk kepala Elle yang 
berada dalam rengkuhannya. 


Istrinya itu sekarang mengusap kepalanya beberapa kali 
tepat di dadanya. Bagaimana mungkin kamu berubah 
secepat itu dari seksi menjadi menggemaskan seperti ini, 
Elle, pikir Alden. 


"Sepertinya, aku cemburu," ucap Elle datar. Perempuan itu 
menatap mata Alden sebentar, lalu kembali membenamkan 
kepalanya di tubuh besar suaminya itu. Seakan memuaskan 
rasa rindu dan mengobati rasa cemburunya bersamaan. 


Alden meraih dagu istrinya, pria itu mencari manik coklat 
Elle. "With Hazal?" 


Elle memandang wajah Alden, tersipu. Kenapa aku jadi 
malu-malu? Sial. 


Alden membawa tubuh Elle kembali ke dekapannya lembut. 
“Grizelle, Sayang. Please, forgive me if I make you jealous. 
Aku tidak tau hal apa yang membuatmu cemburu, karena 
aku tahu ada banyak hal yang terjadi antara aku dengan 
Hazal akhir-akhir ini. But you have to know that you are my 
wife, Elle. You own my affection and my desire, Love." 


Elle memang tidak pernah suka ketika Alden menggombal. 
Tapi untuk yang satu ini, he did successfully to make her 
heart flutter. 


Alden mengecup kening perempuan di dekapannya dalam. 
"Aku mencintaimu, Grizelle. Just remember this fact, alright, 
Peach?" 


"Aku mencintaimu juga, Alden. Tapi kamu harus 
bertanggung jawab karena tidak hanya membuatku 
cemburu, kamu juga membuatku tersipu seperti anak gadis, 
kamu tahu?" Elle menatap suaminya, dengan wajah 
merahnya yang bersungut. 


Alden tertawa geli, "Untuk wanita yang belum pernah 
cemburu, you look extremely adorable, Elle. Kenapa kamu 
jadi menggemaskan saat cemburu, hm? Apa aku harus 
membuatmu cemburu supaya bisa melihatmu bertingkah 
seperti ini lagi padaku?" 


Elle menatap Alden tidak percaya, bisa-bisanya suaminya 
itu menikmati kecemburuannya saat ini. "Don't you ever try 
me, Mr. Arslan." Perempuan di dekapan Alden itu 
menyipitkan mata ke arah suaminya. 


"Never, Mam." Alden menarik dagu wanita di pelukannya, 
kemudian mencumbu bibr wanita yang sangat ia rindukan 
itu. 


"Actually, Elle. Hazal | ler has her fianc , jadi tidak ada 
alasan untuk kamu cemburu," ucap Alden sementara kedua 
tengannya menangkup wajah istrinya. 


Lagi, Elle kembali menatap suaminya dengan tidak percaya. 
"Sangat menyebalkan. Why you didn't even tell me in the 
first place?" protes Elle kesal. 


Pria itu hanya mengedikkan kedua bahunya, "kamu bukan 
wanita yang pencemburu, bukan? You said." Alden 
menyeringai nakal. 


Elle memberikan tatapan mata protes, tapi percuma. Dirinya 
memang cemburu, bukan? 


BAB 12 


Alden hanya bisa memperhatikan sahabatnya dengan putus 
asa. Sudah lama sejak ia melihat Noah merokok apalagi 
minum seperti ini. Alden mengajak Noah pergi ke studio 
Ashwood, pria yang pukul dua pagi menelponnya hanya 
untuk berkata, "/ need your time.". 


Noah menuang kembali cairan whisky yorkshire kedalam 
rock glass miliknya, diliriknya Alden sesaat. "Maafkan aku, 
Alden. Sangat tidak penting, bukan?" 


Alden tersenyum getir. Pria itu mengeratkan ikatan hoodie 
di kepalanya, "Doesn't matter, Buddy. I got you, okay. Apa 
kamu bisa menceritakan padaku sekarang?" Ditepuknya 
punggung Noah perlahan. 


Sorot mata Noah menjadi kosong, "Isla, she wants 
everything to be over." Noah berusaha mengucapkan setiap 
perkataannya dengan pelan. 


"What do you mean with to be over?" 


Noah tersenyum kecil, lelaki itu meneguk cairan whisky-nya 
cepat, "Us, semua yang ada di antara aku dan Isla, Alden." 


Alden mengerutkan keningnya, "tapi kenapa?" 


"Setelah tidak mengabariku seharian penuh, Isla 
menelponku. Dia hanya mengatakan hal itu, dan langsung 
mematikan sambungannya. Dia bahkan mematikan 
ponselnya." 


Isla Leigh, perempuan itu sedang berada di Birmingham. 
Belakangan ini tunangan Noah tersebut memang sedang 
sibuk mempersiapkan bisnis studio fitness-nya di sana. 


Noah selalu menganggap wanita yang ia cintai itu hanya 
terlalu sibuk untuk menanggapi dirinya, tapi ternyata ia 
salah. 


"Kapan Isla pulang?" Tanya Alden. 


"Seharusnya dua hari lagi, jika dia masih memegang 
ucapannya." 


"Kau tidak menyusulnya?" 


Noah menyeringai, "Itu dia. Sahabatmu yang bodoh ini tidak 
bertanya tunangannya menginap di mana." Hal ini tidak 
terjadi sekali dua kali. Noah sangat percaya dengan Isla, 
bukan kewajiban Isla untuk memberitahu segala informasi 
mengenai dirinya pada Noah. Ia ingin Isla memiliki 
kebebasannya sendiri. 


"Isla, sepertinya tidak ingin aku tahu segala tentang dirinya 
belakangan ini. Kukira dia sedang jenuh dan butuh waktu 
sendiri. So, I let her be." 


Alden paham. Pria mana pun akan sedikit takut ketika 
wanita yang mereka sayangi biasanya adalah sosok yang 
terbuka dan riang tiba-tiba sedikit menjauh. Noah hanya 
tidak ingin memperparah keadaan. 


"Do you want me to talk to her?" 


"No need. Isla tidak pernah suka orang lain terlibat di 
hubungan kita." Pria itu mengusap wajah merahnya kasar, 
ia benar-benar mabuk sekarang. 


Alden menghela nafasnya berat, "apa yang akan kamu 
lakukan, Noah?" 


"Aku akan menunggunya pulang. Kalau dia tidak pulang 
sesuai tanggal yang aku tahu, aku akan menyusulnya." 


"Apa kamu tidak mau mencoba dari teman-temannya dulu? 
Atau mulai dengan Leah mungkin? Dia pasti tahu sesuatu 
tentang adiknya bukan?" Alden mencoba memberikan 
saran. 


Noah menggeleng, "Seperti yang kukatakan, Isla tidak 
pernah suka hal-hal itu. Kita pernah begini sebelumnya, 
walau tidak separah ini, dan aku tau bagaimana 
menghadapi wanita itu." Lelaki itu, menyandarkan 
punggungnnya di sofa lalu menutup mata dengan lelah. 


Alden mengangguk mengerti. "You will get her back. Aku 
yakin kamu bisa melewati ini, seperti sebelumnya." 


Elle hanya bisa kembali mendesah saat memeriksa 
ponselnya, belum ada kabar dari Alden. Suaminya itu tidak 
bersamanya saat ia bangun tidur pagi tadi, dan tidak pula 
ada di apartemen mereka. Elle bisa mengingat lelaki itu 
mencium keningnya semalam sebelum berlalu dari kamar, 
yang ia pikir hanya mimpi. 


"Alden belum menghubungimu?" Tanya Bethany yang 
sedang berjalan memasuki kamarnya dengan membawa dua 
gelas infused-water. 


Elle menggeleng pelan. "Mungkin dia tertidur di studio. The 
thing is, dia bilang hari ini libur dan dia tidak akan ke studio. 
Then, he just gone." 


Bethany mendudukan dirinya bersama Elle di sofa, "Resiko 
menikah dengan seorang musisi," godanya. 


"Apperantly, Mr. Lloyd is busy as well, am | wrong?" Elle 
mencoba menyinggung suami Behany yang sudah 
meninggalkan istrinya selama seminggu terakhir. Bethany 
hanya bisa mengedikkan bahunya. 


"Hey. Belakangan ini kamu sibuk dengan Catra? Dia mantan 
kekasihmu bukan?" 


Elle yang tengah mencoba menyesap infused-water-nya 
sedikit tersedak, "Kamu membicarakan kesibukan kami 
seperti sesuatu yang lain, Beth." 


Bethany tertawa jahil, "Memang benar bukan? Hati-hati ya. 
Aku tidak mau melihat headline seorang Alden Arslan 
menjadi duda." 


Elle menyipitkan matanya, "are you being serious? Tidak 
ada apa-apa antara aku dan Catra. Kita saling mengenal 
sebelumnya, itu saja." 


"Kamu bilang dia bahkan belum tahu kamu sudah bersuami 
kan?" Bethany meraih potongan jeruk mandarin yang ada di 
hadapannya. 


"Dia tidak menggunakan media sosial lagi sejak program 
pengobatan. Yang sepertinya terlalu parah sampai dia tidak 
tahu berita mengenai musisi favoritnya sendiri." 


"Mungkin awalnya Catra ingin memperbaiki hubungannya 
denganmu. Tapi setelah dia tahu kamu adalah seorang istri, 
jadi gagal." 


Elle tersenyum kecil. Perempuan itu terpikir sesuatu. 
"Sepertinya Catra masih sendiri." 


Bethany mengangkat alisnya bingung, "lalu?" 


"Cloe. Kamu tahu kan aku belum bercerita apa-apa padanya, 
karena dia tidak bisa berhenti membicarakan betapa 
menawannya Catra sejak hari pertama." 


Bethany tergelak, dia tidak bisa lupa bagaimana Cloe selalu 
berusaha menghindar ketika Catra ingin berbicara 
dengannya di studio. "Cloe pasti akan marah padamu kalau 
dia mengetahui kenyataannya, Elle." 


Elle menyesap minumannya sebentar, "Tidak akan, kalau 
aku menawarkannya sesuatu." 


"Oh, kamu akan mendekatkan mereka sekarang?" 


"let's just see." 


Alden langsung bangkit dari posisi tidurnya begitu 
menyadari langit malam melalui jendela kamarnya. Pria itu 
baru kembali ke apartemennya sore tadi, sementara istrinya 
masih berada di rumah Bethany. Alden terjaga semalaman 
bersama Noah, yang kemudian tertidur di sofa mereka 
sampai tengah hari. 


Lelaki itu mengacak rambutnya sebentar, sambil 
memperhatikan sekitarnya. Seharusnya Elle sudah pulang, 
pikir Alden. Pria itu kemudian beranjak dari tempat tidurnya 
untuk mencari sang istri. 


Alden tersenyum saat menemukan perempuan yang sedang 
menikmati ramyeon-nya, istrinya itu bahkan belum 
menyadari kehadirannya. 


Elle mengalihkan perhatiannya begitu merasakan seseorang 
menyentuh pipinya pelan, ia tersenyum malu. "Mau 
ramyeon?" Tawar Elle. 


Alden menggeleng sambil tersenyum, ia menduduki sofa di 
dekat sang istri, "Bagaimana tadi? Did you have fun with 
Bethany?" Tangan Alden bergerak untuk menyelipkan 
rambut Elle yang sedikit mengganggu kegiatan makannya. 


Elle mengangukkan kepalanya sebagai jawaban, sementara 
kedua tangannya masih sibuk dengan kedua sumpitnya. 
"Bagaimana denganmu? Apa semua baik-baik saja di 
studio?" 


"Noah. Semalam dia menelponku. Ada masalah dengan Isla. 
Jadi aku menemaninya di studio. Maaf ya, aku 
meninggalkanmu tadi malam." 


"Tidak apa-apa, Alden. Lalu, bagaimana dengan Noah? Dia 
baik-baik saja?" Ini bukan kali pertama bagi Alden untuk 
mengorbankan waktunya. Tidak, Elle bermaksud untuk 
mempermasalahkannya. Perempuan itu paham dengan baik 
arti sosok seorang Noah bagi Alden, begitupun sebaliknya. 
Hanya saja belakangan ini sahabat sekaligus partner kerja 
suaminya itu sedikit memberikan pengaruh yang kurang 
baik pada Alden. Yes, that's juul thing as one of them. 


Alden menyandarkan tubuhnya, pria itu benar-benar 
mengkhawatirkan Noah. "He's hurt. Tapi semua akan baik- 
baik saja, mungkin Isla sedang butuh waktu." Alden 
mencoba untuk bersikap tenang. la tidak ingin membuat 
Elle ikut terlibat dalam masalah Noah. 


Elle mencoba mengingat terakhir kali ia bertemu dengan 
tunangan Noah tersebut. "Terakhir aku bertemu dengan Isla 
di acara fundraiser dinner. Dia memang sedikit pendiam dari 
biasanya. Tapi kukira dia hanya lelah, dia sibuk di 
Birmingham kan akhir-akhir ini?" 


"Yes, for her new fitness studio. Semoga dugaan Noah 
benar, kalau perempuan itu sedang jenuh." Ujar Alden 


dengan tenang. 


Elle menelan beberapa teguk air mineralnya. "Apa aku harus 
mencoba menghubunginya? Aku tidak akan bertanya 
tentang Noah, hanya menanyakan kabarnya saja. Maybe 
she'll tell me something." 


"It's alright. Noah bilang Isla akan tahu kalau kita mencoba 
terlibat dalam hubungan mereka, dia akan semakin marah 
nantinya." Alden menghela nafasnya gusar. 


"Noah pasti bingung sekali. Apa kamu yakin dia baik-baik 
saja sekarang?" 


Alden tersenyum kecil, "He was badly drunk last night. 
Sepertinya dia akan mabuk lagi malam ini, tapi aku sudah 
bilang untuk menghubungiku kapan pun dia butuh." 


Walaupun Elle merasa sedikit kurang nyaman antara 
hubungan suaminya dengan Noah, tetap saja ia 
mengkhawatirkan sahabat suaminya tersebut. 


Elle bergerak mendekati pria di hadapannya, kemudian 
mengecup wajahnya dengan hangat. "Terima kasih, Alden. 
Karena kamu selalu peduli." Wanita itu tersenyum manis. 


Alden sedikit merasa bersalah pada wanita kesayangannya. 
Harusnya mereka menghabiskan weekend bersama hari itu. 
Tapi nyatanya ia harus melewatkan harinya dengan hal yang 
lain. Alden menahan tubuh Elle ketika wanita itu mencoba 
untuk kembali ke posisinya. Pria itu menarik dagu istrinya 
kemudian mencumbu lembut wanita itu. 


Alden menatap manik coklat Elle hangat. "Terima kasih juga 
karena kamu selalu mengerti." Mereka tertawa bersama. 


"Aku jadi lapar setelah merasakan bibirmu, Elle. Aku mau 
masak ramyeon juga, come along?" 


Elle tersenyum kecil, lalu mengikuti Alden yang berjalan 
menuju dapur dengan memeluk sang suami dari belakang. 


BAB 13 


Elle menguap untuk kesekian kalinya siang itu. Oh, ia dan 
Alden memutuskan untuk tidak tidur semalam demi 
bercinta. Suaminya itu akan kembali dengan kesibukannya 
mulai hari ini, Alden bahkan mengatakan untuk dua malam 
ke depan ia tidak bisa pulang karena ada banyak meeting 
dan rekaman yang harus menunggu. 


"Kamu beruntung sekali, Elle. Apa aku benar-benar tidak 
bisa menggantikanmu?" Tanya Cloe dengan nada merengek. 
Perempuan itu sudah duduk di dekat Elle sejak satu jam 
terakhir. Mereka asik membicarakan Catra Hanani selama 
itu. 


"About Aberdeen? Kamu kan sudah tahu itu tidak mungkin," 
Elle menjelaskan dengan lesu. Minggu depan, ia dan Catra 
harus berada di salah satu kota Skotlandia, Aberdeen, untuk 
proyek mereka tentunya. 


Cloe yang sudah mengetahui tentang masa lalu antara Elle 
dengan Catra itu mulai merasa khawatir, khawatir untuk 
keduanya. "Tapi, kamu sungguh baik-baik saja kan? 
Bagaimana dengan Alden?" 


Elle mengerjapkan mata beratnya beberapa kali. Wanita itu 
tidak bisa fokus pada pekerjaannya, tidak hanya matanya 
yang mulai berat, tubuhnya pun demikian. "Iya, Cloe. Alden 
sudah tahu tentang aku dan Catra. Sepertinya Alden juga 
sibuk beberapa minggu ke depan." 


Cloe tidak bisa merespon ucapan Elle, perempuan itu hanya 
bisa memasang wajah sungutnya. "Hei, percayalah tidak 
akan ada apa-apa di antara aku dengan Catra. Atau kau mau 


ikut saja?" sahut Elle memastikan, ia tahu apa yang di 
khawatirkan Cloe. 


"Tidak mau. Akan terlihat jelas kan kalau aku mengikuti 
kalian nantinya. Apa kata Catra? No, no." tolaknya cepat. 
Oh, Cloe masih memiliki harga diri yang harus ia jaga. 


Elle terkikik melihat respon Cloe. Sahabatnya itu sedikit 
sulit dimengerti. "Baiklah. Aku akan mengirimkanmu foto 
kegiatan kita nanti, supaya kamu tidak kepikiran. Alright?" 


Cloe tersenyum dengan mata berbinar, wanita itu benar- 
benar menyukai Catra Hanani. 


Alden langsung bergegas mengemudi menuju The Brum 
Home saat Noah akhirnya memberi kabar tentang 
keberadaannya. Setelah 3 hari terakhir sahabatnya itu tidak 
menghubungi atau menjawab teleponnya. Alden hanya tahu 
rencana Noah untuk menyusul Isla di Birmingham, yang 
tidak sesuai dugaannya akan pulang tepat waktu. Alden 
menunggu kabar dari Noah, berharap masalah antara pria 
dan tunangannya itu segera selesai, tapi ia bahkan tidak 
tahu kabar sahabatnya sama sekali. 


Saat Alden akhirnya sampai di sebuah rumah yang menjadi 
alamat Noah berikan padanya, lelaki itu mengerti apa yang 
Noah butuhkan saat ini. He needs healing time. 


Alden baru saja akan menekan bel rumah tersebut, sampai 
Noah membuka pintu untuknya. Pria itu terlihat kacau, dan 
tentu saja berbau alkohol juga asap rokok. Noah tersenyum 
tipis saat menatap wajah sahabatnya. 


"Masuklah," sapanya tak bertenaga. 


Alden hanya mengangguk sambil mengikuti Noah yang 
berjalan di depannya. Noah selalu seperti ini. Membutuhkan 
waktu untuk sendiri dan teman, tentu saja dirinya. Alden 
tidak pernah merasa kesulitan karena Noah, oh, lelaki itu 
benar-benar peduli dengan sahabatnya. Karena Noah akan 
berbuat demikian padanya. 


Keduanya mendudukan diri mereka di sebuah sofa hitam. 
Noah langsung menyandarkan kepalanya yang sudah terasa 
berat beberapa jam terakhir. Hening sesaat, Alden dengan 
sabar menunggu Noah untuk memulai percakapan. 


"She's cheating on me, Alden." Noah berkata dengan pelan. 
Sebetulnya Alden sempat terpikir dengan hal ini, hanya saja 
ia selalu berusaha menepisnya. 


"Tell me more, Noah," ucap Alden mencoba untuk tenang. 


"Isla sudah bersama pria sialan itu sebulan, sebulan, Alden. 
Aku tidak percaya Isla seperti ini padaku." Noah mengusap 
Kasar wajah pucatnya. 


"Bagaimana kamu mengetahuinya? Isla menceritakan 
semuanya padamu?" 


Noah mengangguk. "Aku sempat berpikir hubungan kita 
masih bisa dipertahankan, dan aku berusaha 
meyakinkannya. Tapi Isla menolak. She chooses that guy 
over me." Noah tertawa sinis di akhir penjelasannya. Ia 
mengasihani dirinya sendiri saat ini. 


"Kenapa? Maksudku, apa masalahnya?" 


"Dia hanya bisa mengatakan maaf. Maaf, sudah membiarkan 
semua ini berjalan begitu lama." 


Alden menautkan alisnya heran. Sepengetahuannya, Isla 
dan Noah saling mencintai. Kedua pasangan itu memang 
terkesan private tentang hubungan mereka. Baik Noah 
ataupun Isla bukan tipikal pasangan yang mengumbar 
masalah di antara mereka. Dan ini adalah kali pertama Noah 
membagikan masalah antara dirinya dengan sang tunangan 
pada Alden. 


"Mungkin karena aku selalu sibuk. Walaupun dia selalu 
mengatakan tidak apa-apa tapi pada akhirnya dia bisa saja 
menyerah, kan?" 


"Lalu kamu? Bagaimana dengan kamu sendiri, Noah?" 


"Aku tidak bisa memaksa seseorang yang ingin pergi kan? 
At least I tried, but she's still with her decision. I don't want 
to hurt her more." 


Alden menghela nafas gusar, ia mencoba mengusap 
punggung Noah. Noah selalu menginginkan seorang Isla 
Leigh. Perempuan yang Noah kenal dari suatu acara stasiun 
televisi itu selalu berhasil membuatnya merasa bahagia. 
Sayangnya, hal yang dirasakan Noah tak selalu dirasakan 
Isla. 


Sejujurnya Noah sudah bisa merasakan hal ini beberapa 
bulan terakhir, terutama ketika Ashwood memiliki kesibukan 
yang padat sementara Isla secara bersamaan juga 
mempunyai proyeknya sendiri. Isla yang biasanya selalu 
ada, menjadi hilang. Noah hanya bisa menepis pikiran- 
pikiran buruk sampai akhirnya itu semua menjadi 
kenyataan. 


Noah menangis. Oh, sudah lama sejak terakhir kali Alden 
melihat lelaki itu menangis. Terakhir, ketika mereka saling 
jujur dengan kekhawatiran tentang Ashwood. Tapi saat itu 
situasinya berbeda. Mereka hanya menangisi pikiran mereka 


sendiri, sedangkan saat ini mereka menangisi hal yang telah 
terjadi. 


"Ir get you, Buddy." Alden menepuk punggung Noah 
perlahan, kemudian mengelusnya tenang. 


Seharusnya Alden tengah menjemput pria itu saat ini dan 
membawanya kembali ke London, karena ada banyak 
proyek Ashwood yang menunggu mereka. Tapi sepertinya ia 
harus meminta toleransi dari anggota Ashwood yang lain, 
dan tentu saja manajer mereka. 


Hari ketiganya di Aberdeen sedikit membuat Elle merasa 
sendu. Wanita itu tahu suaminya sedang berada di 
Birmingham bersama Noah. Alden belum menceritakan 
semuanya secara detail, waktu selalu tak pernah berpihak 
dengan mereka berdua. Yang Elle tahu, Isla meninggalkan 
bahkan menyelingkuhi pria malang itu, dan sekarang Noah 
benar-benar terpukul. Entah bagaimana kabar Noah dan 
Alden, Elle merasa sedikit terasingkan dan ia merasa 
bersalah akan hal itu. 


"Hei, kamu sedang apa sendiri di sini?" Catra, pria yang 
beberapa hari terakhir ini keberadannya menjadi familiar 
untuk Elle, menghampirinya. 


Elle dan Catra saat ini berada di University of Aberdeen 
untuk persiapan proyek Being Human Festival mereka. Elle 
memilih untuk menikmati pemandangan di kawasan 
Marischal College itu dengan menghabiskan waktu di 
sebuah taman. 


"Just need some fresh air here. Bagaimana dengan Vincent 
Pullin? Sudah selesai?" 


Catra mendudukkan dirinya di samping wanita tersebut, lalu 
mengangguk sambil tersenyum. Pria itu bisa melihat raut 
wajah Elle yang berbeda. "Are you alright? Kamu bisa 
berbagi padaku kalau kau mau, Elle." 


Oh, Catra memang masih mengenalnya dengan baik. Lelaki 
itu selalu tahu kapan Elle membutuhkan seorang 
pendengar. 


"I'm fine, trust me. Mungkin karena dua hari kemarin yang 
terlalu hectic, aku butuh jeda sebentar." Elle bisa merasakan 
Catra tidak percaya dengan perkataannya sama sekali, tapi 
pria itu tidak ingin memaksa. 


"Baiklah. Apa kamu ingin pergi ke suatu tempat di sini? / 
guess, we have nothing left to do for today." 


Elle menggigit bibirnya, bingung. Wanita itu ingin menolak 
tawaran Catra, karena ia berencana untuk menghabiskan 
harinya di hotel kemudian menangis hingga akhirnya 
tertidur. Dia sedang tidak ingin menghubungi Alden. 
Terakhir kali dia berbicara dengan suaminya itu, Alden 
terdengar tidak fokus, yang membuat percakapan mereka 
menjadi kaku. Elle sedikit kesal, oh tidak, ia tidak 
seharusnya kesal dengan Noah bukan? 


"Aku tidak mau mendengar penolakan, Grizelle. Ayolah, 
kapan lagi kamu punya kesempatan di Aberdeen?" 
bujuknya dengan bersemangat. 


Tawaran Catra ada benarnya juga pikir Elle. Kenapa tidak 
mencoba untuk bersenang-senang selagi ia di sini, daripada 
harus menyendiri dengan pikiran-pikiran kalutnya. 


Elle mendesah sebentar. "alright, then. Ada tempat yang 
kamu sarankan?" 


Catra tahu perempuan yang sedang bersamanya ini tengah 
merasakan suatu hal yang membuatnya bersedih. la tidak 
mau memaksa Elle untuk terbuka dengannya, yang 
terpenting adalah ia bisa mengurangi pikiran wanita 
tersebut. 


"Bagaimana kalau Codona's Amusement Park?" Elle selalu 
menyukai taman hiburan. Tempat itu akan menjadi 
pilihannya untuk menghabiskan waktu bersama Catra dulu. 


Elle mengangguk sebagai balasannya, Catra tersenyum 
puas. 


BAB 14 


Malam setelah kedatangan Alden di rumah sementara Noah, 
pria itu sakit. Tentu saja tubuhnya akan tumbang setelah 
melewati gaya hidup yang tidak karuan selama seminggu 
terakhir, belum lagi beban pikiran yang dialaminya. 


Alden sudah menyiapkan semangkuk butternut squash soup 
yang ia dapatkan semampunya, tapi demam Noah yang 
cukup tinggi membuat pria itu tak sadar. Sudah satu jam 
terakhir Alden hanya bisa mendengar racauan tak jelas dari 
sahabatnya. Alden berusaha mengompres kening Noah, 
seperti apa yang Elle biasa lakukan padanya saat demam. 
Oh, apa yang sedang Elle lakukan saat ini? Alden mencoba 
mengembalikan pikirannya ketika mendengar erangan kecil 
Noah. 


"Noah? Hei, apa kamu bisa mendengarku?" Alden mencoba 
menyentuh lengan pria yang berbaring di hadapannya 
pelan. 


Noah tidak merespon. Wajah pria itu penuh dengan 
keringat, sesekali ia mengerutkan alisnya. 


Alden mulai merasa bingung. "Noah, apa kamu bisa bangun 
sebentar? Kamu harus makan, setelah itu minum obatmu." 
Suaranya mulai terdengar panik. Ia tidak tahu apa yang 
harus ia perbuat untuk membantu Noah. 


Tepat ketika panik menghampiri Alden, Layla 
menghubunginya. Thank God, pikirnya. Dengan cepat ia 
meraih ponsel di atas nakas tempat tidur Noah. 


"Ma, tolong aku," ucap Alden dengan gelisah. 


Layla tahu sesuatu akan terjadi. Setelah Alden terakhir 
mengabarinya tentang hubungan Noah dan Isla, wanita itu 
tahu semuanya tak akan berjalan dengan mudah. "Hei, 
tenang, Alden. Ada apa? Bagaimana dengan Noah?" 


Alden mencoba untuk menenangkan dirinya sebentar. 
"Noah sakit. Ma, aku tidak begitu yakin aku bisa 
menolongnya. Apa Mama bisa membantuku?" Pria itu 
mengalihkan pandangannya pada Noah, memastikan 
keadaan sahabatnya, masih sama." 


"Tentu saja, Bear. Mama akan tiba di sana, secepatnya. 
Kirimkan alamat lengkapnya pada Mama." Layla langsung 
bergerak menyiapkan barangnya. Wanita itu menyayangi 
Noah seperti Alden menyayangi sahabatnya. la tahu orang 
tua Noah tidak tinggal di England, dan hanya dirinya yang 
bisa diandalkan di saat seperti ini. 


"Terima kasih, Ma. Hati-hati, ya." 
"Tentu, Alden. Stay in touch, alright?" 


"Of course." 


Sudah lebih dari 24 jam sejak Elle mengirim chat pada 
Alden, tapi suaminya itu belum membalas juga. Yang ia 
tahu, Alden sedang tidak bekerja tapi tetap sibuk mengurusi 
sahabat yang sangat ia pedulikan itu. Ya Tuhan, aku 
terdengar sinis sekarang, batin Elle. 


Bukannya Elle tak mau berinisiatif untuk menelpon 
suaminya lebih dulu, hanya saja terakhir kali ia melakukan 
hal itu Alden dengan cepat menyudahi sambungan telepon 
mereka. Elle mungkin selalu berusaha untuk mengerti, tapi 


ia tetap manusia biasa, seorang istri yang berada jauh dari 
suaminya dan membutuhkan atensi penuh pria itu. 


Catra tengah berdiskusi dengan Vincent Pullin mengenai 
proyek mereka, mewakili Elle yang sepanjang hari terlihat 
tidak fokus dan ia memutuskan untuk mengambil alih. 
Perempuan yang merupakan Project Communication 
Coordinator dari Being Human Festival itu hanya bisa 
mencatat beberapa poin penting hasil diskusi mereka siang 
itu, sementara Catra yang menyampaikan beberapa ide 
baru atau merespon opsi lain dari Vincent. 


Seusai meeting, Catra memperhatikan wanita di 
sampingnya. "Elle, kamu sakit?" Elle yang sedang 
memeriksa beberapa berkas di genggamannya tersenyum 
tipis mendengar pertanyaan tersebut, "apa aku terlihat 
sakit?" 


Catra menggeleng, "tidak. Hanya sedikit tak bersemangat. 
Aku kira akan ada banyak hal yang ingin kamu sampaikan 
pada Mr. Pullin tadi." Elle tersenyum getir. Perempuan yang 
sudah Catra kenal dengan baik itu tentu saja tak bisa 
menutupi sesuatu darinya. 


"Elle. Kamu tahu kan kamu selalu bisa berbagi denganku? 
Tapi, tentu saja aku tidak memaksa." Wanita itu menyerah, 
ia meletakkan beberapa lembar kertas ditangannya ke meja 
lalu terdiam sesaat. Tak ada salahnya untuk terbuka sedikit, 
bukan? Pikirnya. "Apa kamu tahu Noah?" 


"Noah Elton? Tentu saja. He's from Ashwood, right? Ada apa 
dengannya, Elle?" Catra yang sedang berdiri itu langsung 
mendudukkan dirinya di samping Elle. 


"Noah sangat dekat dengan Alden, and nothing is wrong 
with that. Tapi, beberapa minggu terakhir Noah memiliki 
masalah dengan tunangannya. It's quite terrible, Id say. 


Dan Alden sekarang sibuk mengurus Noah yang sedang 
sakit." 


Elle mencoba melihat reaksi Catra, pria itu masih menunggu 
lanjutan ceritanya. "Oh, aku terdengar jahat bukan?" 


"Aku tidak berpikir begitu. Please, go on." Elle menghela 
nafas sebentar, "mungkin ini terdengar konyol, sangat 
konyol. Aku mulai merasa perhatian Alden untuk Noah 
terlalu berlebihan. Oh, I hate myself for saying this!" 


"Dan kenapa kamu berpikir seperti itu?" Catra mengenal 
perempuan yang merupakan mantan kekasihnya itu dengan 
baik. Elle bukan tipe orang yang mempermasalahkan 
sesuatu, unless it's definitely a big deal for her. 


"Alden seperti jauh dariku. Aneh ya? Aku baik-baik saja 
dengan pekerjaan Alden selama ini. Tapi kali ini berbeda, 
Alden yang biasanya menghubungiku, penasaran dengan 
ceritaku itu menghilang. Dia masih menelponku, tapi hanya 
untuk memastikan keadaanku," Elle berkata dengan nada 
sedih. 


Catra memperhatikan wanita di hadapannya. Pria itu merasa 
apa yang sedang Elle katakan padanya adalah perasaan 
wanita itu dulu, ketika dirinya mengabaikan Elle. Walaupun 
ini bukan tentang dirinya lagi, tapi ia merasa bersalah 
dengan perempuan yang pernah disayanginya tersebut. Elle 
selalu seperti ini, mencoba untuk tak jujur dan menyiksa diri 
dengan menyimpan rasa sedihnya sendiri. 


"Aku mengerti. Tidak ada yang konyol, karena apa yang 
kamu rasakan itu wajar, Elle. Jadi jangan menyalahkan 
dirimu sendiri. You're his wife, and you have every right to 
be his priority." Catra mencoba untuk menenangkan Elle, 
setidaknya itu yang bisa ia lakukan setelah berhasil 
membuat Elle terbuka padanya. 


Elle menatap manik hitam Catra refleks, perkataan pria itu 
adalah ucapan yang sangat ingin ia dengar dari suaminya. 
Elle berharap Alden mengatakan hal seperti itu saat ini, 
bahwa ia adalah prioritasnya. Alden memang mampu 
memastikan Elle ketika perempuan itu merasa cemburu 
dengan seorang wanita, tapi hubungannya dengan Noah 
berbeda. Mata Elle menghangat begitu mengingat Alden, 
Alden-nya seperti menghilang. 


Catra yang menyadari mata Elle mulai berair, entah 
bagaimana meraih wajah sendu tersebut. Ibu jarinya 
bergerak menghapus air mata di sudut mata wanita itu. 
Catra tahu tangisan itu untuk Alden, tapi rasa bersalah yang 
selalu ada membuat dirinya merasa ia bertanggung jawab 
atas kesedihan Elle. 


"Ya Tuhan, maafkan aku." Elle tersentak, dengan cepat 
dialihkan pandangannya sambil menghapus sisa air 
matanya. 


Catra memandangi Elle cemas. Grizelle Mezyane, 
perempuan yang tumbuh tanpa figur lelaki untuk 
memberikannya kehangatan, terlihat rapuh. Oliver 
Mezyane, meninggalkan sang putri saat ia berumur 9 tahun. 
Tidak, itu bukan bagian menyedihkannya. Tapi pria yang 
pernah Elle panggil sebagai "Ayah" itu tidak menempati 
posisi apapun di hatinya. He was rude to her and her 
mother, so it's not a loss for her. 


"What for? Aku senang kamu berbagi denganku." Elle 
tersenyum pelan pada Catra. 


Ini adalah kali pertama untuk Catra melihat perempuan 
yang pernah dicintainya itu menangis, setelah mereka 
berpisah tentunya. la ingin menghapus rasa bersalahnya 
dengan kesempatan ini, berada untuk Elle di saat wanita itu 


membutuhkan seseorang. Setidaknya, ia membayar 
kesalahan masa lalunya ketika ia menyia-nyiakan 
perempuan itu. 


Elle merasa sedikit asing dengan sentuhan Catra. Padahal ia 
yakin dirinya sudah bisa menerima kehadiran pria itu 
kembali, tapi ternyata belum sepenuhnya. Rasa canggung 
Elle meningkat begitu Catra berusaha mengurangi jarak di 
antara mereka. Catra berusaha mendekatkan tubuhnya 
pada Elle, oh sungguh pria itu berniat untuk meringankan 
pikiran wanita dihadapannya. 


"Listen, l'd be glad if you reach me whenever you need 
someone to talk with. Jangan menahan segalanya sendiri, 
Elle. Ada banyak orang yang menyayangimu, you know that 
right?" ucap Catra memastikan dan mencoba mencari manik 
mata Elle. 


Elle berusaha menghindari tatapan pria di hadapannya, ia 
bersembunyi lagi. la tidak mengira Catra akan 
menyentuhnya seperti tadi, dan perasaan tak nyamannya 
dengan lelaki yang merupakan bagian dari masa lalunya itu 
muncul kembali. 


Elle teringat dengan Alden, suaminya itu selalu 
meyakinkannya untuk bisa menepis segala kenangan buruk 
Catra apalagi memiliki prasangka yang negatif tentangnya. 
Kadang Elle bingung, karakter outgoing Alden itu 
sebenarnya suatu kelebihan atau justru sebuah 
kekurangan? 


Elle mengangguk pelan sebagai balasan untuk Catra. "Want 
to grab lunch with me?" Oh Elle sangat ingin untuk lepas 
dari Catra saat ini, ia ingin sendiri. "Terima kasih, tapi aku 
tidak lapar. Aku akan kembali ke hotel, / need some rest." 


Dengan gerakan cepat Elle memasukkan seluruh berkasnya 
ke dalam tas tangan. 


Catra tahu Elle mencoba untuk menghindarinya lagi. Lelaki 
itu mendesah, "Baiklah. Jangan sungkan untuk 
menghubungiku kalau kamu butuh sesuatu, ok? Kita masih 
punya tiga hari lagi di kota ini." Ah, Catra benar. Elle harap 
ia masih sanggup bertahan dalam tiga hari ke depan. 
Bertahan untuk berjauhan dari Alden dan berada di sekitar 
Catra. 


"Sure. Aku duluan ya. We'll discuss about the project 
tonight, by phone." 


"Alright. Be safe, Elle." 


"/ will, thanks" 


BAB 15 


Elle langsung memantik scented candle yang ia beli di 
perjalanan pulangnya, ia butuh aromaterapi untuk 
menenangkan pikiran kalutnya. Setelah mengganti pakaian 
kerjanya dengan sebuah black tee, Elle menidurkan 
tubuhnya di atas kasur. 


la ingin sekali segera menceritakan pada Alden mengenai 
Catra. Tapi itu berarti ia juga harus memberitahu sang suami 
jika istrinya telah membicarakan suaminya sendiri dengan 
pria lain, atau mantan kekasih tepatnya. 


Ini bukan masalah Elle yang tidak bisa menjaga persoalan 
rumah tangganya saja, tapi juga tentang Noah. Alden pasti 
akan tahu jika istrinya itu merasa tidak nyaman dengan 
hubungan persahabatan antara Noah dengannya. Of course 
she can't let that happen. 


Perempuan itu mencoba memerika ponselnya. Ada pesan 
dari Alden, finally. Suaminya itu menanyakan tentang 
meeting-nya dengan Vincent Pullin tadi. Elle segera 
membalas dengan mengatakan dirinya sudah di hotel, dan 
tentu saja bertanya tentang Noah. Ia tetap khawatir tentang 
sahabat Alden itu, tapi juga ingin tahu perkembangan 
situasi di sana. Setidaknya jika keadaan membaik, perhatian 
Alden bisa kembali. 


Senyum Elle langsung tampak begitu terdengar dering 
masuk ponselnya, ada nama Alden di sana. Iya, telepon 
pertama setelah lebih dari satu hari sang suami belum 
mengabarinya. 


"Elle, Peach. Maafkan aku baru bisa menghubungimu. Kamu 
sudah di hotel?" Suara Alden terdengar memburu. 


"Tidak apa-apa, Alden. Iya, aku baru saja sampai. Kamu 
baik-baik saja, kan?" 


Alden menghela nafas di sana, "aku baik-baik saja, tapi 
Noah belum. Demamnya belum turun. Mama baru 
menghubungi dokter. Kita pikir itu demam biasa, tapi 
sepertinya sedikit serius." 


Elle ingin mendesah, tapi ia menahannya. Tidak mungkin ia 
mengeluh di saat genting seperti ini, ia bukan anak kecil. "/ 
see, lalu kondisi Noah bagaimana?" 


"Noah masih belum bangun. Terakhir dia sadar, mama 
langsung membantunya makan dan minum obat. Agak sulit, 
karena Noah benar-benar tak bertenaga." Alden mengusap 
wajahnya lelah. Pria itu bahkan tidak memperhatikan waktu 
istirahat dan pola makannya lagi karena ia harus bekerja 
jarak jauh sekaligus memperhatikan Noah. 


"Kenapa tidak dibawa ke UGD, Alden?" 


"Noah tidak mau. Akan ada berita yang kurang nyaman 
kalau publik tahu kondisinya nanti. Belum lagi Isla, dan 
keluarga Noah sendiri." 


Elle mengerutkan alisnya, orang tua Noah belum tahu 
keadaan anak mereka? "Keluarga Noah?" tanya Elle 
bingung. 


"That's right. Dia melarangku menghubungi orang tuanya. 
Noah ingin menyelesaikan masalah ini saat ia sudah siap. 
Dia juga tidak ingin Isla terbawa lagi, setidaknya Isla bisa 
menyelesaikan hubungan mereka dengan damai." 


Elle menutup kedua matanya, menahan emosi. Tapi 
perempuan itu juga tahu, ini bukan salah Noah. Semua 
kejadian yang menimpa pria malang itu bukan 


keinginannya. Termasuk bagaimana ia kehilangan perhatian 
Alden beberapa hari ini, itu juga bukan kesalahan Noah. 


"Aku mengerti. Semoga semuanya segera membaik," Elle 
berkata dengan tenang. 


"1 hope so. Hei, bagaimana dengan meeting bersama 
Vincent Pullin hari ini, Elle?" 


"Semuanya lancar, tadi aku meeting bersamanya dengan 
Catra." 


"Ah, syukurlah. Aku yakin Catra sangat membantumu di 
sana." Oh, seriously, Alden? Elle benar-benar tak habis pikir 
bagaimana suaminya bisa berpikir seperti itu. Lelaki itu baru 
bertemu dengan Catra satu kali, tapi dengan mudahnya ia 
bisa mengambil kesimpulan jika Catra adalah orang yang 
tak perlu dia khawatirkan? Seorang mantan kekasih istrinya. 


"He is," ucapnya malas. Elle berharap Alden bisa 
menangkap tanda yang ia coba berikan di sini, istrinya 
memiliki masalah. Tapi yang ia dengar justru suara Alden 
yang sedang menguap, pasti suaminya itu sudah berusaha 
menahan rasa lelahnya dari tadi. 


"Alden, sebaiknya kamu istirahat. Tidak apa-apa kan kalau 
kamu istirahat sebentar?" 


"Sepertinya begitu. Mama juga bilang akan menunggu 
dokternya selagi aku tidur." Elle tidak tega saat 
membayangkan wajah lelah Alden. "Baiklah. Kamu istirahat 
ya. Aku juga mau memeriksa berkas untuk persiapan 
festival-nya nanti. Bye, Alden." 


"PI call you again. I love you, Peach." 


"| love you, Alden." 


Setelah pertemuan terakhirnya dengan Elle, Catra berusaha 
mengirimkan pesan pada wanita itu untuk menanyakan 
keadaannya. Atau lebih tepatnya, menanyakan 
perkembangan hubungan Elle dengan Alden. Oh, Catra 
memang bodoh. Bagaimana mungkin ia berharap Elle akan 
terbuka soal rumah tangganya pada dirinya, siapa dia? Tapi 
perempuan itu tidak menjawab pertanyaannya, atau pun 
memberi respon. 


Elle berusaha mengabaikan pertanyaan-pertanyaan seputar 
kondisinya dari Catra. Saat diskusi terakhirnya dengan lelaki 
tersebut melalui ponsel, sebisa mungkin ia menghindari 
bahasan topik tersebut. Catra sadar, tentu saja. Tapi ia 
memberi waktu untuk, Elle. Setidaknya ia harus bersabar 
agar bisa mendapatkan kepercayaan wanita itu kembali. 


Hari ini keduanya bertemu lagi pada run-through festival 
mereka. Sepanjang hari Elle mencoba menjauhi pria yang 
tidak mungkin ia hindari itu. Oh, mencoba bersembunyi dari 
kolega yang menjadi partner-mu untuk sebuah event kantor 
adalah salah satu hal konyol. Tapi Catra menuruti 
perempuan itu. Ketika Elle mencoba untuk tidak berinteraksi 
dengannya, walaupun di tengah banyak orang sekalipun, ia 
berusaha tenang dan memberi jarak yang dibutuhkan Elle. 


Saat ini, Elle tengah menyibukkan dirinya dengan membaca 
ulang rundown acara yang sudah ia lengkapi dengan 
beberapa notes penting. Catra menemukan perempuan 
yang sebenarnya selalu ada di benaknya seharian ini tanpa 
sengaja. Elle menghabiskan sorenya di Sgt. Peppers Cafe, 
salah satu kafe di University of Aberdeen. 


Elle menyadari kedatangan Catra, yang kini berjalan ke 
arahnya. Perempuan itu mencoba untuk mengendalikan 


dirinya sambil terus berkonsentrasi dengan beberapa 
lembar kertas di tangannya. There's no escape way 
anymore for her. 


"Elle," 


Wanita yang terlihat sibuk dengan entah apa itu akhirnya 
mengalihkan perhatiannya pada Catra yang berdiri 
dihadapannya. "Oh, hi, Catra." Elle langsung 
mengembalikan perhatinnya kembali dengan lembar 
rundown-nya. 


"Mind if I sit here?" 


Sial, pikir Elle. "Not at all," jawabnya tanpa mengalihkan 
tatapannya dari kertas di genggamannya. 


Setelah Catra mendudukkan dirinya, Elle sama sekali tidak 
mencoba memulai percakapan sedikit pun. Seakan ingin 
memberi tahu pada Catra jika dirinya sedang sibuk saat ini. 


"Aku order dulu ya." Elle merutuk dalam hati. Sepertinya 
Catra tidak ada intensi meninggalkannya sendiri. Padahal ia 
sudah cukup lega karena seharian ini berhasil menghindar 
dari lelaki itu, dan mengira jika Catra bersedia untuk 
memberi jarak yang dibutuhkannya. 


Catra kembali ke tempat duduknya dua belas menit 
kemudian. Elle masih tetap dengan kegiatannya. Sesekali 
wanita itu terlihat memberi catatan di rundown-nya, atau 
mencocokkan sesuatu dengan ponselnya. 


Catra hanya diam, mengamati perempuan di hadapannya 
yang terlihat sibuk. "Kamu tidak makan?" 


"I'm not hungry. Aku masih kenyang," jawab Elle datar. 


"You're avoiding me, Elle." Elle sedikit kaget mendengar 
Catra mengatakan hal tersebut, pria itu sadar dengan 
sikapnya seharian ini. 


"Tidak sama sekali. Kenapa kamu berpikir seperti itu?" Tidak 
berubah, Elle masih tidak memberikan atensinya sama 
sekali pada Catra. 


"Aku tahu kamu, Elle. And, look at yourself right now. Still 
trying to hide from me." 


Elle bisa saja memberikan 1001 alasan agar bisa lepas dari 
Catra saat ini. Tapi otaknya tidak bisa berpikir jernih, tidak 
setelah Catra mengatakan jika ia tahu usaha wanita itu 
sepanjang hari ini. 


"Ada apa? Apa aku berbuat sesuatu padamu? just tell me." 


Elle mendesah pelan. "Kamu tidak berbuat sesuatu yang 
salah. Just give me some space, okay? Kalau aku 
membuatmu bingung, aku minta maaf. Hanya saja, aku 
butuh waktu untuk sendiri." Akhirnya, perempuan itu 
memberikan perhatian padanya. 


"Kamu tidak bisa terus menghindariku, Elle. Aku 
mencemaskanmu," Catra menatap wanita di hadapannya 
lekat. 


"Aku tahu. Tapi kalau kamu ingin membantuku, cukup 
biarkan aku sendiri. Kita hanya perlu bersikap normal 
seperti biasa, as a co-worker." 


Catra tersenyum miring. Elle melihat ekspresi pria itu, tapi ia 
sudah cukup menyampaikan apa yang sangat ingin ia 
katakan pada Catra. 


Dengan cepat Elle meraih handbag-nya, dan langsung 
bangkit dari kursinya. "Aku kembali ke hotel. /// see you 
later tomorrow at the festival day." Tanpa menunggu respon 
apapun dari Catra, Elle segera melangkahkan kakinya untuk 
beranjak dari cafe yang sepi itu. 


Catra menahan tubuh wanita yang ingin meninggalkannya 
begitu saja dengan cepat, ia menggenggam pergelangan 
tangan Elle dengan erat. “Grizelle'" Catra memanggil nama 
perempuan itu keras, ia berniat untuk memberi peringatan 
pada Elle. 


Elle terdiam di tempatnya, ia terkejut. Genggaman Catra 
mulai melonggar begitu ia menyadari perbuatannya. "No, 
im sorry, Aku tidak bermaksud menyakitimu," Catra 
langsung merubah nada suara yang ia gunakan, ia tidak 
mau Elle takut padanya. 


Elle memberi tatapan tidak percaya pada Catra, wanita itu 
menggelengkan kepalanya pelan. Selanjutnya Elle langsung 
berlalu dari hadapan pria yang benar-benar memperburuk 
suasana hatinya. 


Sekarang ia bukan lagi merasa canggung dengan Catra, 
melainkan perasaan kesal sudah menguasai dirinya. 
Sungguh Grizelle Mezyane benci ketika seseorang 
mengontrolnya, apalagi seorang Catra Hanani. Laki-laki 
yang pernah mencampakannya itu. 
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Satu kebiasaan Catra yang tak berubah sejak Elle masih 
bersama dengannya adalah meneriakkan nama wanita itu 
ketika ia marah. Dulu, Elle akan merasa bersalah setiap kali 
Catra melakukan hal tersebut padanya. Ia pikir perbuatan 
lelaki itu adalah rasa cinta untuk dirinya. Sampai terakhir 
kali Catra melakukan hal itu lagi, ketika pria itu memaksa 
Elle untuk meninggalkannya sendiri. Untuk enyah dari 
kehidupannya yang menyedihkan itu. 


Dan hari ini, ketika dirinya bukan milik Catra lagi, ketika ia 
adalah seorang wanita yang bersuami, pria itu masih 
melakukan hal yang sama. How dare he! 


Elle mendesah kesal setiap kali memikirkan ia masih 
memiliki dua hari sampai benar-benar bebas dari Catra. Oh, 
ia tidak bisa membayangkan bagaimana reaksi Alden begitu 
mendengar ceritanya tentang Catra. Suaminya itu selalu 
berpikiran positif mengenai mantan kekasihnya sendiri, 
bahkan mengingatkannya untuk mencoba bersikap baik di 
hadapan Catra. 


Padahal Alden tahu jika Catra pernah memperlakukan Elle 
dengan kasar. Tapi ia justru berkata jika Catra saat itu 
berada di situasi yang buruk, tentu saja ia akan merasa 
terpuruk dan marah pada semua orang, dan Elle sebaiknya 
memaklumi perilaku dan kondisi pria itu. 


"Hei, Love. How are you?" Oh, suara Alden benar-benar bisa 
memberikan Elle kehangatan yang ia butuhkan saat ini. 


"Pm not fine at all," Elle tidak peduli lagi bagaimana 
keadaan Alden ataupun Noah di sana. Ia tidak bisa menahan 
lagi. 


"Elle? Ada apa? Apa kamu baik-baik saja? What's wrong?" 


"It's Catra. / told you, he's not good. Aku selalu risih 
dengannya, karena aku tahu apa yang bisa ia perbuat." 
Nafas Elle terdengar memburu di akhir ucapannya. 


Alden mencoba untuk menenangkan Elle, agar istrinya bisa 
memberinya penjelasan dengan jelas. "Alright, okay. Now, 
calm yourself first, Elle," Alden berkata dengan lembut. 


Elle kemudian mengikuti perkataan sang suami. Mengatur 
deru nafasnya perlahan. "Baiklah. Sekarang beritahu 
padaku. Apa yang terjadi di sana?" Alden memulai 
percakapan mereka kembali saat merasa Elle jauh lebih 
tenang. 


"There's few things happened between me and Catra. la 
khawatir padaku, tapi aku sudah bilang tidak ada yang 
perlu dikhawatirkan. Tapi ia tidak mengerti, dan aku terus 
menghindarinya seharian ini. Sampai tadi sore, aku 
mencoba untuk memberinya pengertian terakhir, untuk 
membiarkanku sendiri. Then, he's mad at me." 


"Dia melakukan hal itu lagi. He yells at me, shouted my 
name. Catra bahkan menahan lenganku begitu saja. Aku 
tidak berkata apa-apa padanya, karena terkejut. Jadi aku 
langsung meninggalkannya." 


Alden menghembuskan nafasnya sebentar. Pria itu memijat 
pelipisnya, "i'm so sorry about that, Peach. Aku tidak tahu 
apa yang terjadi, tapi apa yang Catra lakukan selanjutnya? 
Did he say sorry, or?" 


Elle menggigit bibir bawahnya pelan. "Iya, dia meminta 
maaf. Dia tidak berniat untuk menyakitiku, he said." 
Perempuan itu melanjutkan ucapannya cepat, "Oh, jangan 
lupakan masih tersisa dua hari untukku bersama dengannya 


di sini. Aku benar-benar tak ingin berhadapan lebih lama 
dengan pria itu." 


Alden tahu istrinya itu tidak pernah suka jika harus 
berurusan dengan orang yang pernah menyakiti hatinya. 
Mungkin Elle tidak akan menunjukkan perasaan aslinya 
dengan emosi, ia terlalu lelah untuk melakukan hal seperti 
itu, tentu saja cut them off akan menjadi pilihan Elle. 


"Sayang, aku tahu ini pasti sulit untukmu. Maafkan aku 
tidak bisa berbuat banyak. But, hei, setidaknya Catra 
langsung mengakui kesalahannya dan meminta maaf 
padamu bukan?" 


Ah, Suamiku, Alden, Tak bisakah kamu bersikap logis 
sedikit? Tidak semua pria sebaik yang kamu pikirkan, 
Sayang, Elle membatin. 


Alden melanjutkan pembicaraannya lagi saat istrinya tidak 
memberi respon, "Percayalah padaku, Catra pasti menyesali 
perbuatannya. Dan, dua hari adalah waktu yang sangat 
cepat, kau tahu? Kamu pasti akan segera pulang tanpa 
kamu sadari." 


Elle ingin protes, tapi ia tidak menemukan kesalahan Alden 
di sini. Suaminya itu hanya mencoba untuk membantunya 
dan menenangkan pikiran kalutnya. Dan lagi, ia terlalu lelah 
untuk berdebat. la juga tak mengharapkan Alden untuk 
bertindak konyol seperti suami pencemburu umumnya, 
bukan? 


"You're right. Semoga saja aku bisa kuat menjalani dua hari 
ke depan." 


Alden tertawa kecil, ia jarang mendengar Elle mengeluh, 
tapi sekarang istrinya terdengar lucu. "Kamu pasti bisa, 
Sayang. Aku jarang sekali mendengarmu mengeluh seperti 


ini padaku, itu karena kamu selalu berhasil mengatasi 
masalahmu sendiri. And you will be this time." 


"Kamu benar, again. Iya, ku harap begitu." 


"Alright. Sepertinya aku harus pergi, ada online meeting 
Ashwood beberapa menit lagi. Kamu baik-baik saja, kan?" 


"Tentu saja. Aku perlu melakukan beberapa persiapan juga 
untuk festival besok. Talk to you soon, then. All the best for 
Ashwood, oh dan sampaikan salamku untuk Noah. Love you, 
Alden." 


"Best of luck for your festival tomorrow too. Akan 
kusampaikan pada Noah, / love you, Grizelle." 


Seperti yang Alden katakan, hari-hari yang tersisa bagi Elle 
di Aberdeen akan berlalu tanpa disadari. Hari ini, hari 
festival yang sangat dinantikannya berjalan dengan cepat. 
Mungkin karena banyaknya hal yang menuntut 
perhatiannya hampir di setiap waktu. 


Hari ini juga terasa lebih mudah, karena suatu hal terasa 
ringan. Elle tidak merasa berat dengan keberadaan Catra, 
karena pria itu tidak mengganggunya sama sekali. Kalau 
diingat, hanya beberapa kali ia melihat kehadiran lelaki itu 
seharian ini. Mereka tetap berinteraksi, tapi tidak berdua 
saja, namun bersama dengan beberapa pihak penting hari 
ini. Catra tidak melakukan hal-hal yang membuatnya 
bingung sama sekali. Sama seperti dirinya, pria itu juga 
mengurusi banyak hal sepanjang hari. 


Elle sendiri baru menyadari hal yang terjadi ketika ia 
menyetir dalam perjalanan pulangnya. Mungkin Catra 


menyadari kesalahannya dan memilih untuk menuruti 
permintaannya, to act as co-worker to each other. 


Entah sudah gelas liquor ke berapa yang Catra nikmati saat 
ini. Di luar dugaannya, ternyata toleransi tubuhnya jauh 
lebih baik dari yang ia kira. Harus diakui, dirinya cukup baik 
untuk minum pertama kali setelah dituntut untuk berhenti 
bertahun-tahun lamanya. Tapi sekarang kondisinya sudah 
jauh lebih baik, tidak ada larangan yang mengancam lagi 
untuk merasakan kenikmatan ini, bukan? 


Ah, Grizelle. Sekeras apapun Catra berusaha untuk menepis 
nama itu dari benaknya perempuan itu akan selalu hadir 
kembali di pikirannya. Apa dirinya masih mencintai wanita 
yang sudah bersuami itu? ia sendiri tidak yakin. Mungkin 
yang benar adalah, ia menginginkan wanita itu kembali. 


Catra menyumpahi kebodohannya sendiri. Bodoh untuk 
percaya jika Elle akan terus menyayangi pria yang 
menyedihkan ini, pria yang sudah menyakiti perasaannya. 
Sangat bodoh bukan untuk memaksa pergi seseorang yang 
dengan tulus mencintaimu? Kebodohan itu bahkan 
bertambah saat Catra yakin Elle akan menerimanya 
kembali, ketika dirinya sudah siap untuk menemui Elle. 


Tapi kenyataannya Catra hanya mencoba untuk 
menghindari kebenaran. Ia memilih untuk tidak mencari 
tahu kabar Elle karena keyakinan konyol yang sudah 
menguasai akal sehatnya. Hal ini semakin mempermainkan 
pria itu dengan perasaan malu akan kondisi tubuhnya saat 
itu. Oh, a poor soul. 


Catra memejamkan matanya cepat, mencoba 
mengendalikan kesadaran dan tubuhnya. Ia merasa sedikit 


tak nyaman. Tapi itu tidak membuatnya berhenti apalagi 
untuk meninggalkan bar itu. 


"Are you alright, Sir?" Seorang bartender paruh baya yang 
telah melayani Catra selama satu jam terakhir menyadari 
Wajah pucat pelanggannya. 


Catra menganggukan kepalanya beberapa kali kemudian 
tersenyum pada pria di hadapannya. 


Lagi, Catra menegak cairan liquor yang seketika membakar 
tenggorokannya itu. Ia masih terlalu sibuk bergelut dengan 
pikirannya sendiri saat ini. Ya, kedatangannya kembali ke 
London tanpa diragukan lagi adalah untuk Elle. Jika 
kebodohan tidak mempermainkannya ia berencana untuk 
mengejutkan perempuan yang sangat ia temui itu dan tentu 
saja kembali padanya. 


la bahkan mencari tahu tempat Elle bekerja dan berusaha 
untuk bisa bergabung dengan studio itu agar bisa 
memperbaiki segalanya dengan Elle. Bukan sekali dua kali 
ia mendengar pembicaraan jika wanita yang ia yakini masih 
menunggunya itu telah mengucap janji suci. But again, 
keyakinan konyolnya itu selalu berhasil membuatnya 
tertipu. 


Catra tidak sepenuhnya tersakiti begitu mengetahui 
kebenaran yang ada tentang Elle, ia justru merutuki 
kebodohannya sendiri. Karena jauh di hatinya ia tahu, ia 
sudah kehilangan Elle ketika ia mendorong wanita itu dari 
Kehidupannya. 


Catra masih memilih menetap di London, terlebih bekerja di 
tempat yang sama dengan perempuan yang ia harapkan 
kembali itu Karena ia belum bisa melepas Elle. Setidaknya ia 
masih bisa melihat dan berinteraksi dengan wanita itu 
sampai ia sanggup melepas Elle sepenuhnya. 


Catra yang sudah terlihat sangat pucat itu langsung 
meletakkan gelas di genggamannya begitu perasaan tidak 
nyaman kembali terasa. Lelaki itu terbatuk, dengan cepat ia 
menutup mulutnya. Kepalanya terasa berat, oh, ia tidak bisa 
menahannya lagi. la merasa mual. 
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Elle dengan panik langsung memutar arah dan menyetir 
menuju Malones Irish Bar ketika menerima panggilan dari 
seorang bartender di sana. Catra yang menghabiskan 
malamnya selama satu setengah jam itu muntah, dan 
keadaannya cukup mencemaskan sehingga membuat 
bartender itu menolong pria mabuk itu. 


"Thank you for your help, Sir," Elle berkata sambil berjalan 
mengikuti bartender yang telah menghubunginya itu. 


"My pleasure, Mam. Mr. Hanani menyebutkan nama anda 
saat aku bertanya apa ada orang yang bisa aku hubungi 
untuk menjemputnya di sini." Pria yang Elle duga berada di 
usia pertengahannya itu terlihat ramah, untung saja ia 
dengan baik bersedia menolong Catra dan tidak mengusir 
laki-laki itu. 


Pandangan Elle langsung menemukan Catra yang tengah 
tertidur di atas sebuah /awson style sofa, sepertinya ia 
tertidur. Elle mengucapkan terima kasih sekali lagi pada pria 
paruh baya di sampingnya sebelum mendekati Catra. 
Bartender itu mengangguk dan tersenyum ramah, kemudian 
meninggalkan dua orang tersebut. 


Hanya ada sebuah kursi worley round ottoman yang berada 
di sisi kepala Catra, ruangan itu cukup kecil. Elle 
mendudukan dirinya di kursi merah itu, baru saja ia akan 
membangunkan Catra tapi pria itu menyadari kehadirannya. 
Catra menyipitkan matanya, mencoba mengingat kembali 
keberadaannya terakhir, la menatap Elle, berusaha 
mengenali wanita berkacamata di hadapannya. 
Kesadarannya belum kembali sepenuhnya. 


"Feeling better?" Elle bertanya pelan. la sedikit khawatir 
dengan keadaan Catra saat mendengar apa yang terjadi. 
Mengingat riwayat penyakit GERD yang dimilikinya, sangat 
ceroboh bagi Catra untuk mengonsumsi alkohol apalagi 
dalam jumlah yang tak wajar. 


"1 think so. Maafkan aku, sepertinya aku menyebutkan 
namamu saat seorang bartender menolongku tadi." Catra 
berusaha bangkit dari posisi tidurnya, dan duduk 
menghadap Elle. Kepalanya terasa pening. 


Elle melihat wajah Catra yang pucat, pria itu memijati 
pelipisnya. "Don't mention it. Aku juga masih di jalan tadi. 
Apa kita perlu membawamu ke klinik?" 


"Tidak perlu, aku baik-baik saja." 
"Baiklah." 


Elle memberi waktu untuk Catra, pria itu sepertinya masih 
merasa tidak baik. la juga merasa tak enak jika harus 
langsung menyuruh pria itu pulang. 


"Elle, apa aku membuatmu canggung saat ini?" Catra 
bertanya tanpa memandang wanita yang duduk di dekatnya 
tersebut, ia masih sibuk mengurangi rasa pusingnya. 


Elle menghembuskan nafasnya sebentar, "Not at all. Yang 
terpenting aku bisa membantumu sekarang." Sekesal 
apapun, Elle tetap seorang manusia yang mempunyai 
empati. Tidak mungkin ia bersikap kekanakan di saat 
genting seperti ini. 


Catra tersenyum miring, "Apa yang kamu pikirkan 
tentangku, Elle? tell me." 


Elle sedikit bingung dengan pertanyaan Catra. Tapi 
mengingat pria itu dalam kendali alkohol, tak ada salahnya 
untuk menanggapi pembicaraannya. 


"Well, you're a man | cherished once. Tapi daripada itu, 
Catra Hanani adalah senior sekaligus teman terbaik yang 
pernah mengisi hidupku," Elle berkata dengan tenang. la 
berharap jawabannya cukup membantu. 


Hening beberapa saat. Catra kini menundukkan kepalanya, 
Elle sedikit khawatir pria itu akan muntah kembali. 


"Aku kira kamu akan menungguku Elle. Menunggu pria 
menyedihkan yang sudah menyakitimu ini, sangat konyol, 
bukan?" Catra berkata dengan serak. 


Elle menatap sendu ke arah lelaki yang tengah menunduk 
tersebut, Catra sedang berkata jujur padanya. "Alasanku 
kembali ke London adalah untuk menemuimu, untuk 
kembali padamu tepatnya," Catra meneruskan 
pembicaraannya, Elle sengaja diam untuk memberikannya 
waktu. 


"Dan ternyata kenyataan mempermainkanku. Wanita yang 
aku kira akan kembali padaku sudah pergi." Catra 
memandangi wajah Elle, mata pria itu merah dan berair. 


Elle tersenyum lembut, la tidak tega melihat Catra dalam 
kondisi seperti ini. "Kenapa kamu tidak mengabariku sejak 
dulu? atau bahkan mencari tahu tentang kabarku dari orang 
yang kamu tahu?" Ia mencoba bersabar. 


"You're right. Tapi aku sengaja melakukan itu, karena aku 
tidak mau menerima, menerima kalau saja Grizelle-ku tidak 
bisa kuraih lagi." Air mata Catra mulai mengalir. Pria itu 
masih di bawah kendali alkohol, tentu saja ia tidak bisa 
mengontrol akal sehatnya dengan benar. 


"I'm sorry, maaf kalau itu menyakitimu. Tapi hubungan itu 
sudah selesai, dan tentu saja kita masih berteman. Like |! 
said, as co-workers or even old friends." 


Catra menundukkan sorot matanya, tapi Elle tahu pria itu 
masih menangis. Elle sangat ingin menepuk punggung 
lelaki yang terlihat rapuh di hadapannya ini, tapi ia 
menahan diri. 


"Aku kalah... Ini salahku. Benar-benar bodoh," ucap Catra 
tidak jelas. 


"Catra, tidak ada yang kalah dan salah. Now, we have to 
take you back to the hotel. Kamu butuh istirahat, besok 
adalah hari terakhir kita di kota ini." Elle mencoba untuk 
menenangkan Catra. Sebelum Elle bangkit untuk 
membantunya berdiri, Catra kembali menatap manik coklat 
Elle. 


Elle mencoba bersabar, sepertinya pria ini masih memiliki 
sesuatu untuk disampaikan. Tangan Catra terulur meraih 
wajah wanita di hadapannya. Tangan Catra terasa dingin, 
Elle bingung apa yang harus ia perbuat. Bukan hanya ia 
tidak tega dengan kondisi Catra saat ini, tapi juga khawatir 
jika ia langsung menepis tangan pria itu justru membuat 
keadaan semakin memburuk. 


"Elle... Please," Catra menatap kedua mata Elle dengan 
sedih. Detik berikutnya tangan Catra berpindah menyentuh 
dagu Elle, pria itu secara impulsif menarik wajah perempuan 
yang terlihat kebingungan itu mendekat ke arahnya. Tepat 
sebelum Catra mengecup bibir Elle, wanita itu segera 
mendorong kasar tubuhnya. 


"What is wrong with you? For God's sake! Catra, aku tidak 
bisa seperti ini lagi. /'m leaving now," Elle mengatakan hal 
tersebut dengan nada frustasi, ia benar-benar lelah dengan 


sikap Catra belakangan ini. Dengan cepat ia beranjak dari 
ruangan kecil yang semakin membuat tubuhnya merasa 
gerah. 


Catra hanya bisa menunduk dan membiarkan Elle berlalu. 
Dalam kondisi mabuk sekali pun ia sadar bahwa dirinya 
benar-benar kalah sekarang. Kepalanya masih terasa 
berdenyut, ia memutuskan untuk mengistirahatkan 
tubuhnya. la tidak peduli apa yang akan terjadi padanya, he 
needs to close his eyes. 


Bartender yang membantu Catra sebelumnya memandangi 
kepergian Elle dengan bingung. Tadinya ia ingin memanggil 
Elle, tapi begitu ia menyadari wanita tersebut berusaha 
menutupi wajahnya ia membatalkan niatnya. It happened 
lot of times at bars, isn't it? Sepertinya ia harus kembali 
membantu pelanggannya yang terlihat sakit itu. 


Dengan nafas yang memburu Elle berusaha untuk menyetir 
dengan baik. Tangisannya sudah berhenti, tapi setiap kali 
pikirannya membawanya kembali pada Catra Hanani, 
emosinya selalu bangkit. 


Padahal ia selalu berusaha memberi kesempatan bagi Catra, 
setidaknya untuk memulai hubungan yang baru dengan 
pria itu. Apalagi suaminya sendiri yang selalu 
mendorongnya untuk melakukan hal tersebut. Oh, Alden. 
Bagaimana reaksimu saat mendengar cerita tentang 
kejadian hari ini, Elle teringat sang suami yang tak pernah 
mengkhawatirkan sosok Catra di kehidupannya. 


Pikiran wanita itu tidak membiarkannya berkonsentrasi 
dengan kondisi jalan di hadapannya. Detik berikutnya Elle 
tidak bisa mengingat apapun setelah ia merasakan 
benturan yang keras dan rasa sakit di kepalanya. 


Alden tidak bisa berhenti memikirkan istrinya sejak ia 
menerima panggilan mengagetkan dari Woodend Hospital di 
Aberdeen. Tanpa pikir panjang ia langsung memesan tiket 
pesawat dari Birmingham menuju Aberdeen, dan 
meninggalkan mobilnya di tempat Noah. 


Untung saja kondisi Noah sudah tidak mengkhawatirkan 
lagi, terlebih ada Layla yang bisa diandalkan dalam situasi 
seperti ini. Oh, ibu mertua Elle itu sangat khawatir ketika 
mendengar anaknya memberitahu jika menantunya itu 
mengalami kecelakaan. Tapi ia tak ingin membuat Alden 
semakin kalut, lagi pula ada Noah yang harus diperhatikan 
juga. 


Sudah 1 jam berlalu sejak kedatangan Alden di ruang rawat 
Elle, tapi perempuan itu belum sadar juga. Alden menatap 
sedih wajah istrinya, ada banyak luka dan goresan baru di 
sana. Dibelainya wajah dingin Elle dengan hangat, 
perasaannya tak karuan saat ini. 


Kedua mata sendu Alden menghangat saat mengingat 
bagaimana buruknya ia memperlakukan istrinya itu 
belakangan ini. Pikirannya cukup tersita dengan Noah, 
belum lagi kesibukannya sebagai anggota Ashwood yang 
menuntut pekerjaan jarak jauh karena ketiadaan dirinya dan 
Noah sudah membuat seluruh pihak cukup terbebani. 


Dokter yang menangani Elle memberi pengertian pada 
Alden bahwa istrinya itu mengalami sedikit shock di bagian 
kepala. Tidak parah, hanya saja perlu waktu bagi Elle untuk 
sadar. Alden sangat bersyukur karena tidak ada cedera 
ataupun luka berat yang menimpa sang istri, oh, ia tidak 
bisa membayangkan hal seperti itu terjadi. 


Alden mengecup kening Elle lembut untuk kesekian kalinya. 
la berterima kasih pada Tuhan karena masih 


memberikannya kesempatan untuk kembali dengan wanita 
yang ia cintai. 


BAB 18 


Alden tersentak ketika merasakan sentuhan di wajahnya, 
Elle-nya tersenyum lemah. Dengan cepat ia bangkit dari 
posisi duduknya, dan memeriksa keadaan sang istri. 


"Elle? Oh, Lord. Apa kamu baik-baik saja?" Alden berkata 
dengan panik sambil mencari manik istrinya. 


Elle masih sedikit pusing, tapi sebisa mungkin ia tahan 
karena Alden pasti akan semakin panik. "Hei, I'm fine. 
Maafkan aku sudah membuatmu panik, how silly of me. Aku 
tidak menyetir dengan benar." 


Alden memberi tatapan protes pada wanita di hadapannya 
tersebut, "Are you serious? Tidak ada yang salah di sini. 
Kamu mengalami kecelakaan, yang tidak pernah kamu 
harapkan. Also, as my wife you have every right to be my 
priority." Lelaki itu meraih dagu istrinya, mencoba untuk 
mencari manik coklat Elle memastikan bahwa perempuan 
itu mengerti dengan perkataannya. 


Elle terkikik melihat suaminya, Alden terlihat sangat panik 
untuk seorang pria yang jarang emosi itu. Alden menautkan 
alisnya heran, "Apa yang kamu tertawakan, Peach?" 


"Wajah panikmu sangat lucu, Suamiku," Elle menyentil 
hidung Alden jahil. Kedua pasangan suami istri itu tertawa 
bersama, lalu saling menatap satu sama lain. 


Elle dengan cepat menenggelamkan wajahnya ke pelukan 
suaminya, "oh, how I miss you, Arslan." Perempuan itu 
merasa sedikit sedih begitu mencium aroma woody yang 
familiar untuknya, membuatnya teringat bahwa ia sudah 
melewati hari-hari yang berat tanpa kehangatan Alden. 


Alden menciumi kepala Elle beberapa kali, "What is it, 
Lover" Oh, pria itu tahu benar apa yang terjadi ketika sang 
istri bersikap seperti ini. Elle tidak memberi respon apapun 
selama beberapa saat, akhirnya Alden melepaskan 
pelukannya perlahan untuk memandang wajah istrinya. "Is 
it Catra?" 


Elle menunduk, "Catra, dia mabuk sampai ia muntah di bar. 
Seorang bartender menghubungiku untuk menjemputnya 
pulang. Awalnya tidak terjadi sesuatu yang aneh, aku 
bahkan mengkhawatirkannya. Lalu, entah bagaimana dia 
tiba-tiba menarikku dan hampir mencium bibirku dengan 
paksa." 


"Tapi aku langsung mendorongnya, dan aku tidak 
memikirkan apapun selain meninggalkan tempat itu. 
Mungkin aku terlalu emosi, dan, ya... This happened." Elle 
mengangkat kepalanya untuk melihat reaksi Alden. 
Suaminya terdiam. 


Rahang Alden mengeras, pria itu merutuki dirinya sendiri. 
Bagaimana ia selalu mencoba untuk percaya dengan Catra, 
bahkan memastikan Elle jika Catra tidak akan melakukan 
hal-hal yang tidak melewati batas. Alden selalu berusaha 
menempatkan dirinya di posisi Catra, sebagai seorang lelaki 
yang sakit dan merasa malu dengan keadaannya sendiri 
sehingga menjauhkan wanita yang ia cintai dari 
kehidupannya. But he was wrong all this time. 


Elle masih menunggu respon suaminya, baru saja ia akan 
menangkup wajah Alden yang terlihat serius tapi pria itu 
langsung menarik Elle ke dalam dekapannya. Elle bisa 
membedakan setiap rengkuhan yang Alden berikan 
padanya, dan kali ini pelukan suaminya tersebut cukup erat. 


"Maafkan aku... Maafkan suamimu yang bodoh ini, Grizelle," 
ucap Alden masih dalam posisi yang sama. Lelaki itu 
mempererat rengkuhannya begitu mengingat kemungkinan 
buruk yang bisa menimpa istrinya itu. Harusnya ia sudah 
bisa menyadari sesuatu yang aneh Ketika istinya mengeluh 
tentang Catra kemarin. 


Suara Alden terdengar bergetar saat mengatakan maaf pada 
Elle, entah karena menahan amarah atau sedih. Elle 
mengusap punggung sang suami lembut, "Kenapa minta 
maaf, Sayang?" 


"Aku terus saja meyakinkanmu untuk tidak berpikiran buruk 
tentang Catra. Ya Tuhan, bagaimana aku bisa bersikap 
seperti itu?" Pria itu masih meneruskan pembicaraan 
dengan istrinya tanpa merubah posisi mereka. 


Elle yang merasa kesulitan melanjutkan percakapan dengan 
Alden itu melepaskan dirinya dari dekapan sang suami 
pelan. "None of these are your fault," Sepasang suami istri 
itu saling berpandangan. 


"Lagipula, menurutku apa yang kamu katakan ada 
benarnya. Walaupun kadang aku penasaran, bagaimana jika 
suamiku bersikap cemburu atau posesif?" Elle tersenyum 
miring. 


Alden tersenyum sebentar. Pria itu masih menatap kedua 
manik coklat Elle, "What do you want me to do, Love?" 
Alden meraih tangan istrinya, mengusap tangan dingin itu 
hangat. 


Elle menaikkan alisnya kaget, kemudian membuat ekspresi 
seakan memikirkan ide terbaik yang bisa ia berikan. "Karena 
kamu jarang marah seperti sekarang, aku ingin kamu 
menyelesaikan masalah ini dengan Catra, as a gentleman," 
jawabnya meyakinkan. 


Alden mengangguk cepat, tanpa diminta pun lelaki itu 
sudah memikirkan beberapa cara untuk menyelasaikan 
masalah antara istri dengan mantan kekasihnya tersebut. 
Kening Alden mengerut untuk yang kesekian kalinya begitu 
mendengar suara tawa Elle. 


"Aku hanya bercanda, Alden," Elle berkata sambil menahan 
tawanya. "Joking?" tanya Alden bingung. 


"Iya. Just let him be. Aku tidak mau memperpanjang 
masalah yang sudah terjadi. Sepertinya doronganku sudah 
cukup memberinya peringatan. I've never been rude, right?" 
Alden tersenyum sedih. Pria yang kantung matanya terlihat 
menghitam itu mengecup tangan sang istri beberapa kali. 
Oh, Elle akan selalu menjadi yang terbaik untuknya. 


"Forgive me. Aku terlalu mudah percaya dan berempati. 
Mungkin aku harus belajar untuk lebih... Waspada?" Elle 
tergelak lagi mendengar ucapan Alden. Walaupun 
terkadang ia menginginkan suaminya untuk bertindak lebih 
egois, tapi ia selalu sadar hal itu sama sekali bukan Alden 
Arslan, suaminya. la mencintai pria itu seutuhnya, dan itu 
menjadi alasannya untuk memilih Alden di hidupnya. 


"Tapi kalau dipikir lagi, aku lebih suka dengan Alden 
sekarang. Sama seperti kamu yang kadang menginginkan 
aku untuk lebih terbuka, ada saatnya aku penasaran jika 
suamiku bersikap sedikit egois." 


"Tapi, sepertinya itu bukan ide yang bagus, karena akan jadi 
aneh," sambung Elle, wanita itu juga memastikan dirinya 
sendiri. Alden mengangguk mengerti. la sependapat dengan 
sang istri, dan menurutnya Elle sudah menyelesaikan 
masalahnya sendiri. 


Alden masih belum bisa banyak berbicara. Oh, tentu saja, 
dengan kondisi yang kurang tidur beberapa hari terakhir ia 


mendapat kabar yang membuatnya panik dan tak bisa 
tenang. Saat ini ia merasa sangat bersyukur karena Tuhan 
masih menyayangi istrinya dan memberi kesempatan 
untuknya kembali dengan Elle. 


"You are the best that I've ever had, Grizelle." Alden 
mencium kening perempuan di dekapannya dalam. la tak 
akan pernah bosan memberi tahu Elle betapa ia mencintai 
istrinya itu. 


Elle mengeratkan pelukannya setelah Alden selesai 
mengecup keningnya. "And, so I am, Arslan." 


BAB 19 - END 


Elle kembali bekerja setelah melewati 3 hari masa 
pemulihan. Awalnya Elle sudah mencoba meyakinkan Craig 
Lewisohn, selaku Design Director atau atasannya di studio 
jika kecelakaan yang dialaminya adalah kecelakaan kecil 
dan ia merasa sehat untuk bekerja, tapi pria itu tetap 
menolak alasannya. 


Elle sangat bersemangat untuk bisa kembali ke studio yang 
sudah lebih dari satu minggu tidak ia kunjungi itu. Entah 
mengapa ia selalu menyukai studio desain agensi yang 
sudah menjadi tempatnya berkarir selama 2 tahun terakhir 
itu. 


"Elle? Ya Tuhan, / miss you a lot, Sis!" Baru saja Elle 
memasuki ruangan Weapon of Reasons, Cloe langsung 
menerjang memeluk tubuhnya bersemangat. Padahal 
selama 3 hari terakhir Cloe dan Bethany terus 
menghubunginya melalui video call, tapi mereka tetap saja 
bersemangat ketika bertemu dengan Elle langsung. 


Bethany yang mendengar suara Cloe segera menghampiri 
sahabatnya tersebut, ia tersenyum melihat kedua wanita 
yang saling berpelukan di hadapannya. Mereka bertiga 
tertawa bersama sebentar. "Kamu yakin sudah pulih, Elle?" 
Bethany bertanya memastikan. 


Elle mengangguk sebagai jawaban. Wanita itu ingin 
bertanya tentang Catra, ya, kedua sahabatnya sudah 
mendengar seluruh cerita yang terjadi. Sementara Catra, 
dua hari yang lalu pria itu mengirimkan pesan padanya. 
Catra meminta maaf dan mengungkapkan betapa malu 
dirinya karena telah melakukan perbuatan yang tak 


seharusnya ia lakukan itu. Selain itu, ia juga berpamitan 
pada Elle,ia memutuskan untuk kembali ke Indonesia. 


"Aku tidak melihat Catra selama tiga hari terakhir. 
Sepertinya ia langsung pulang ke Indonesia dan mungkin 
mengirimkan resignation letter ke Harriet melalui email." 
Bethany menjelaskan. Cloe yang mendengar nama Catra 
hanya bisa menghembuskan nafas, ia masih bingung 
dengan apa yang telah terjadi. 


“It's the best for all of us, right?" Bethany dan Cloe 
mengangguk bersamaan merespon pertanyaan Elle. Mereka 
juga tidak mau membahas tentang hal yang sudah terjadi, 
that'd be pointless. 


"Bagaimana dengan Noah, Elle?" Tanya Cloe. Elle tersenyum 
sebentar, "He's getting better. Hari ini ia juga mulai 
beraktivitas dengan Ashwood." 


"Syukurlah." 


2 years later 


Elle yang sedang melihat Alden bersama dengan anggota 
Ashwood lainnya selesai membawakan beberapa lagu 
terbaru mereka bertepuk tangan. Sinan Arslan, pria kecil 
yang duduk di pangkuan Elle juga ikut menepukkan tangan 
mungilnya riang. Sementara Alden yang melihat istri serta 
buah hatinya sedang tertawa dari kejauhan itu ikut 
tersenyum. 


Malam ini Ashwood dengan agensi musik mereka 
mengadakan private party untuk merayakan anniversary 
tahun ke-5 mereka. Ada beberapa penggemar yang 


diundang secara terbatas, dan tentunya pihak manajemen 
juga orang-orang terkasih para anggota Ashwood. 


Alden yang terlihat tampan malam ini mengenakan roll neck 
hitam dalam balutan pea coat coklatnya. Pria itu dengan 
semangat menghampiri Elle dan Sinan setelah 
menyelesaikan penampilannya. Alden langsung mengecup 
sayang wajah istri dan putranya. 


"Kamu selalu keren saat bernyanyi, Alden. Dan entah 
kenapa sepertinya kamu semakin dewasa belakangan ini?" 
Elle berkata dengan jahil. 


Alden yang sedang memainkan pipi Sinan dengan gemas itu 
tersenyum miring, "Apa maksudmu dengan dewasa, 
Istriku?" Sinan kecil dengan mata berbinarnya tertawa, 
sepertinya ia sangat menikmati suasana di The Oyster Shed 
malam ini. 


Elle memutar bola matanya, Alden sangat suka 
menggodanya seperti ini. "Suamiku tampak seperti seorang 
pria beranak satu maksudnya." Alden terkekeh pelan, "aku 
suka kalau aku punya aura seorang ayah. That means I'm 
more charismatic now." Oh, Alden selalu bangga ketika Elle 
mengatakan jika ia terlihat dewasa. 


"Halo, Sinan! Ya Tuhan, kenapa kamu selalu ceria seperti itu, 
buddy?" Alden dan Elle mengalihkan perhatian mereka 
begitu mendengar suara Noah. Sinan yang tersenyum itu 
sontak tertawa riang saat Noah mendekatinya. Sinan selalu 
seperti itu, Elle kadang berpikir jika putra kecilnya akan 
tumbuh menjadi seperti sang ayah. 


Noah yang baru saja akan menggendong Sinan itu kalah 
cepat dengan Cloe yang langsung meraih Sinan dari 
pelukan Elle. "Oh, my gummy bear. Ti-ti sangat 


merindukanmu!" Cloe dengan semangat menciumi wajah 
kecil Sinan, pria kecil itu tergelak karena merasa geli. 


Noah hanya bisa memandangi Cloe dan Sinan penuh arti. 
Noah dan Cloe sudah bersama sejak setahun terakhir. 
Bagaimana mungkin Noah tidak terpikat dengan Cloe yang 
menawan dan selalu menemani Elle ke sebagian besar 
kegiatan Ashwood. 


Alden melingkarkan salah satu lengannya ke tubuh Elle, 
mengusap tubuh sang istri lembut. Elle yang tengah 
menikmati pemandangan antara putranya, dengan Cloe dan 
Noah ikut tersenyum. Alden mengecup kepala sang istri 
perlahan, "I'm feeling content, now. Thanks to you, my 
beloved." 


Elle membalikkan kepalanya untuk memandang sang 
suami, wanita cantik yang mengenakan maxi dress dengan 
warna fossil itu terlihat memesona di mata Alden. Elle 
mengecup bibir Alden hangat, kemudian tersenyum 
bahagia. 


"Solam, Love." 
"Aku mencintaimu, Grizelle." 


"Aku mencintaimu, Alden." 


END 


CHARACTERS 


Hello, everyone! First, | want to express my sincere thanks 
and love for all of my beloved readers who kindly read my 
first completed story. Each of notification | get from you is 
matter for me, truly. And, | know this would be a bit odd but |I 
want to share the visualization of Best Beloved main 
characters here. I hope it will help you to getting know Elle 
& Alden better and imagining their heartfelt love story. Much 
love & warm hugs for each of you 


Grizelle Mezyane Arslan 


Alden Arslan 


